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BAB V

ANALISIS, HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Perhitungan Faktor Beban A

Faktor beban A dihitung mengikuti prosedur yang dilakukan Mac Gregor
(1976). Langkah-langkah prosedur pencarian faktor beban mati dan faktor beban
~—hidup-diberikan-dalam bagian ini_dan salalr satu contol pencarianya ditabelkan pada
bagian akhir dan langkah-langkah pencarian.
5.2. Mencari Faktor Beban Mati Ay

Beban mati adalah beban yang bekerja statis disuatu tempat, umumnya
sebagian besar meliputi berat sendiri struktur, tegel, spesi, pasir dan kramik.berikut

adalah mencari A, Block Al Kampus UL unit VII,

5.2.1 Beban Aktual Lapangan

Beban aktual lapangan diambil dari hasil pengukuran dilapangan, besarnya

nilai in1 dicar1 dengan persamaan 3.39a

Ui =tivi
Dimana: Ui : Berat matenal jenis i
t; . Tebal lapis pengukuran material i

i : Berat jenis material i




Pencarian angka-angka beban mati sebagai berikut:

1. Mencari Berat Jenis Matenal
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Pencarian berat jenis masirg-masing material digunakan pers. 3.39.b

selanjutnya hasil péngukuran mi dicari rata-ratanya menggunakan pers.

3.25. Data dan hasil hitungan lengkap ditunjukan pada tabel 5.1 sampai

tabel 5.5.

a. Pelat Beton

Sample 1 Loy, = I'l = 23.8500 Kn/m’

14 : ?
Sampilc 2 Loy, = —l/—’— =24 0700 Kn/m

W 3
Sample 3 S I" = 24.8600 Kn/im’
: W, 3
Sample 30 oy, =—— | =23.9800 Kn/m

P T Sl st + ¥

e N

_ 23,85 +24.07 + 24.86 + ....... + 23.98 3

v = 20 =23.997 Kn/m
b. Pasir

4

U
Sample | .y, =—  =15.300 Kn/m’

/
1
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W
Sample 2 Loy = l"l ~15.600 Kn/m"
. ", 3
Sample 3 Loy = ”’ = 14.900 Kn/m
W 3
Sample 30 V= [—‘ = 15.850 Kn/m

1

Mencari berat jenis rata-rata dengan pers.3.25

E & Vi + Vot Yy eesine + 10
A}
_ 115.300+15.6004+14.970 +....... +14.500
S at =14.903 Kn/m’
30
Spesi
W 3
Sample | sy = l_l = 15150 Kn/m'
W 3
Samplc 2 Loy u=E [—’ = 16.430 Kn/m’
; W 3
Sample 3 B VIA - 15.700 Kn/m’
W 3
Sample 30 Loy, = [—’ =15.870 Kn/m




Mencari berat jenis rata-rata dengan pers.3.25

. K / 30
4 N
_  15.150+16.430+15.700 +....... +15.870
}/ =
30
Kramik
Sample | ¥, =— / .=21.310 Kn/m’
W 3
Sample 2 V.= ” = 21.220 Kn/m’
W, 3
Sample 3 o= 7’ = 21.200 Kn/m’

Sample 30

- 21.230 Kn/m’

S AR & £ BT + 10
}/ =
N

21310+ 21.220+ 21,200 +....... +21.230
! 30
Partisi

w 1
Samplc | y, = I—' =0.989 Kn/m

Sample 2

7

i

!

- 1.010 Kn/m®

=15.681 Kn/m’

=21.268 Kn/m®
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w 3
Sample 3 oy = I/—’ =0.983 Kn/m’
w 3
Sample 30 oY= ll =0.992 Kn/m

Mencari berat jenis rata-reta dengan pers.3.25

;__yl+’1/2+}/3:+ ....... |}/;0
7 f 2y
9
y = W89 +1.010+ 0.9825 +...... +0.994 = 1.00 Kn/m’

30

Menghitung Berat Beban Mati

Pencarian berat masing-masing material digunakan pers. 3.39.a

selanjutnya hasil pengukuran ini dicari rata-ratanya (mean) menggunakan

pers. 3.25. .

C.

Pelat Beton :U; =t v =0.1125 *23.991 =2.6970 Kn/m?

il
o

Pasir ‘Ui = 6y =0.1490 * 14903 = 0.6767 Kn/m*
Spest ‘Ui = v =00273 * 15681 = 0.4281 Kn/m®
Kramik CUS A e 2000532421267 = 1.1310 Kn/m?
Partisi Ui ~ 6y - =0.0025 Kn/m*

Berat aktual beban mati U, dihitung dengan menjumlahkan semua beban

kontribust masing-masing komponen diatas:

Up = Upaa + Upasic + Ukramik + Upanisi

Up =2.6970 +0.6767 +0.4281 +0.11310 + 0.0025 = 4.010736 Kn/m*
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522 Beban Rencana

Beban rencana diambil dari data perencanaan yang ada, besarnya angka imi

dihitung dengan persamaan 3.37.a

Ui=t.v

Dimana: Ui : Berat rencana material Jenis i

t; . Tebal rencana lapis material i

Yi “Berat jenis rencana material i
1. Pelat Beton Ui = ey =0.12 % 23 = 2,760 Kn/m’®
2. Pasir Ui = i vi =0.05%18=0.900 Kn/m’
3. Spesi ‘Ui=t n =003*23=0.690 Ki/m®
4. Kramik Ui =t % =001*26=0260 Kn/m’

Berat Rencana beban mati dihitung seperti dibawah 1ni:
Ul) e Ul‘clul + UPusir + UKrzunik + Ul’m'u'si

Up=0.900 =0.690 + 0260 +0.00 =4.550Kn/m’

Mencart Harga Rasio Beban Mati ()

Nilai y;, adalah perbandingan antara beban mati aktual lapangan (langkah
5.2.1) dengan beban mati rencana (langkah 5.2.2), besarnya beban mati

rencana diambil menurut Code/Peraturan pembebanan yang berlaku di

Indonesia.besarnya angka int dihitung dengan persamaan 3.24.

v U, 40107
D=—=

U 4.550

= 0.8814
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5.2.4 Mencari Koefisien Variasi berat beban mati Vi

Koefisien berat beban mati V; adalah koefisten vanasi beban mati akibat

beban-beban yang bekerja, besarnya nilai ini dihitung dengan persamaan 3.26

Dimana: Vip

Wip

Wil)

Ox

.
D 7
il

- Koefisien variasi material i

. Berat material jenis i

- Berat rata-rata material jenis 1

: Standar deviasi

. Menghitung Deviasi Standar Berat Jenis Material

Untuk menghitung Vi menggunakan pers. 2.26 untuk masing-masing

) material maka terlebih dahulu dicari  mean menggunakan pers.3.25,

langkalh im telah dilakukan ketika mencarn beban aktual pada langkah ke-

2.2.1 point A dan standar deviasi menggunakan pers. 3.27 dari masing-

mnasing komponen material. Dala dan lasil masing-masing: komponen

ditunjukan pada tabel 5.1 dan tabel 5.5.

a. Pelat Beton

Hitungan standar dev.asi dihitung dengan rumus berikut ini:

-1

o {z <y,—7,>2j“

Angka-angka hitung untuk mendapatkan dewviasi standar ditampilkan

seperti berikut ini;
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Sample 1 - (y,-7 ) = (23.850-23.9907 )* =.01978
Sample 2 (7, -7 ) = (24.070 -23.9907 * =0.00629
Sample 3 (7, -7, )% = (24.860 - 23.9907 ¥ = 0.0755
Sample 30 = (7, -7 )* = (23.986-23.9907 )" =0.00113

—\2 o . . a\0.5
> _((}/,—y,)‘+(7,—7,)‘+(7,—}/,)‘+ ...... +(y,—}/,)‘J
N =
n—1

(0.01978 +0.00629 + 0.0755 + ...+ 0.001 13)""

Oy =
30 -1
=10.1228
1228
COvPclat = O} = 2 =0.00169
7 23.9907 .

Pasir
Sample 1 (7,=7)* = (15300 -14.903 ) =0.1576
Sample 2 c(y.=7) = (15.600 - 14.903 )* = 0.4858
Sample 3 - (3, -7 )= (14970 - 14.903 )* = 0.0049
Sample 30 - (y,—7 )= (14.500 - 14.903 )’ = 0.1624

‘ P — 2 —_\ . a\0.5
o _(of,—,v,r+<;f,—,v,>-+<y,—y,>-+ ...... +<y,—y,>-]
AT
n—1

o [o. 1576 +0.4858 +0.0049 + . + 0.1624]0'5
AU
30-1




d.

Covl’usnr

Spesi
Sample 1
Sample 2

Sample 3

Sample 30

Oy

Oy

COVSpm
Kramik

Sample |
Sample 2

Sample 3

B (0.28()9 +0.5625 +0.0004 +......+0.0361 ]"’5

30-1
0023
- 0.023
- Ty P28 () 019
715,682
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0.5368
.53
% _ 0.3368 _ 0.0360
7 14.9033
- (y, -7 )= (15150 - 15.682 )* = 0.2809
{y, =7 ) = (1643015682 )" =0.5625

(7, =7 )= (15700 - 15682 ) = 0.0004

sy, =7 ) = (15.150 - 15.682 )2 = 0.0361

=(<7,—7,>2+<7,—7“,>2+<7,~7,>2+ ...... £, =7 J

n-1

(7, ~7 )'} (21.310 —21.268 )* = 0.0025
(-7 ) = (21220 -21.268 )> =0.0015

(7,~7 )= (21.210-21.268 )* = 0.0036
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Sample 30 : (7, -7 )= (21310 -21.268 )* =0.0009

0.5

o. = [(7. _77,‘>2 +<;/i —}7i>z+<}/i _}7i>2+ ----- +<}/i _}71')2}
y = :
n—1

(o_oozs +0.0016 +0.0036 +......+0.0009 )
O'\, =

30-1
=.0.0246
COVSpcsi = O_} = 0;02i6‘ = (.000134
7 21.268
Partisi
Sample | - (7,=7 )= (0.989-0991)° =4.010°
Sample 2 . (y=7 )= (1.01-0991) =3610
Sample 3 (=7 )'=1(0982-0991)Y =7210°
Sampie 30  : (y,-7 )= (0.989-0991) =9.010°
P — _ _ 0.5
(T ) :__((71 —7,>2 +<}/1 _},(>2+<7l ~7'>2+“"f'+<7li_7l>2
A L n-1
(40403650724 +9.010°)"
o 301
= 22210
COVSpcsi = EL = M = 0.00897

7 0.991




2. Menghitung Deviasi Standar Beban Material
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Untuk menghitung Vip menggunakan pers. 3.26 untuk masing-masing

material maka terlebih dahulu dicari

mean menggunakan pers.3.25,

langkah i1 telah dilakukan ketika mencari beban aktual (langkah ke-2.2.1

point A) dan standar deviasi menggunakan pers. 3.27 dari masing-masing

komponen material. Data dan hasil masing-masing komponcn ditunjukan

pada tabel 5.1 dan tabel 5.5.

a

Pelat Beton

Hitungan standar deviasi dihitung dengan rumus berikut int:

SN0
B AN
g, = —-
: ( H—1

Angka-angka  hitungan  untuk - mendapatkan = deviasi

ditampilkan seperti berikut ini:

Sample-i c (y, =7 )= (2671 -2.697 ¥ =6.970 10
Sample 2 (7 -7 )T (2571-2.697 - 1510107
Sample 3 sy, -7 )= (2777 -2697) =3310 10"
Sample 30 : (y, -7 )'= (2.690 -2.697 )* =8.190 10™

standar -

n-1

—\2 —\2 N2 4 \0.5
" _((7,—r,>'+<%—%>‘+<y,—y,>‘+ ...... +<m—m>‘}
B

_(6.970 107 +1.510 107 +3.31 10 +......+8.190 10™)

Ow 301




-3
COVpu = &= = 3390107 25 1
¥ 2.697

. Pasir

Sample 1 : (}/,—}7_, )2= 5.06 107
Sample 2  (y,—-7 )= 338 10"

Sample 3 “(y,-7 )= 768 107

Sample30  : (y,-7,)*= 119 10™

.=<}’,_}7:>2+<}/1_}’,>2+<}/[_7[>2+ """ +<‘}/1_}/,>2
g n-1
o, =9.42107
-3
COVP(IS“‘ = O;‘: - & = ].38 10_2
7 0.676
Spesi

Sample 1 c(y =7 )= 3.591 107
Sample 2 vy =7 ) = 1.026 107

Sample 3 (y,—7 )= 5242 10°

Sample 30 : (y, -7 )*= 3.22 107

—\2 —_ 1 — 1 . 2N\05
. _[<y,—y,>~+<y,—y,>~+<y,—y,>-+ ...... +<}’,—r,>‘]
T

n-1
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o, =3.5410"
~3.54 107 ,
COVspesi = (i = —]O: 2.86 107"
¥ 0.428
Kramik
Sample 1 ; (y,—y,):= 191 107

Sample 2 sy =77)*= 15207107

Sample 3 c (y,=7)’= 2960 107

Sample 30 | (y, =7 ) = 32210

n-1

. _{<*/..—;7,>2+<7,—}7,>2+<)',—;7,>3+ ...... +<7,—7,>2]
T

o, =9.100 107

i _ 9,100 107

CUVKrumik - %‘ =3 —O_ = 8,01 10_1
¥ 1.1307

Partist

Sample | (v -7 ) =3.199 10"
Sample 2 c(y -7 ) =1.226 10™®

Sample 3 : (y, -7 ) =5.065 107

Sample30 : (7, -7 ) =4.828 107

0.3

50
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COVPanisi

Il

51

—\2 —\2 —\2 : - 2\0‘5
A IR St DR Tt DI AV A

n—1 J

_3.54 107

-~ =———=0.0261
0.0025

Sedangkan besarnya Coevisien Variasi Beban Mati (Vy; ) sumbanga

dari Coevisien Variasi Berat Jenis dan Berat beban adalah:

2 2.2 , 2 )
Vep =((Ves "+ Ves ™ ) peat ( Ve "+ V") Pasic Toev e onn o

, . o8 05
+ (Vs + Ve * ) purtsi )

= 0.05923

5.2.5 Mencari Koefisien Variasi Analisis Struktur Beban Mati Vgp

Koefisien_variasi analisis struktur beban mati Vg, adalah koefisien variasi

momen akibat hehan mati  yang hekerja, hesarnya momen dihitung dengan

rumus pendekatan

Dimana: M;

| Lx

G

M, =0.001 W; L>C;

: Momen akibat beban yang bekerja
: Beban akibat jenis material i
. Panjang bagian terpendek |

: Koefisien momen

Sedangkan nilai koefisien momen akibat inasing-masing beban dihitung

dengan menggunakan persamaan statistik 3.32:
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Sedangkan nilai koefisien momen akibat masing-masing beban dihitung

dengan menggunakan persamaan statistik 3.32:

1. Mencari Momen masing-masing Material

a.

Pelat Beton
Sample 1 : M; = 0.001*Wi*Lx * *Ci= 0.001*2.671*3° *36=0.865 Knm
Sample 2 : My =0.001*W;*Lx * *C;=0.001%2.574*3% ¥36=0.834 Knm

Sample 3 - M; =0.001*WiLy 2 *C,=0.001*2.755*3% #36=0.892 Knm

Sample 30: M; = 0.001*Wi*Ly > *C;= 0.001#2.666*37 ¥36=0.874 Knm

Pasir
Sample | © . Mi=0.001*W;*Lx > *Ci= 0.225 Knm
Sample 2 :©  M;=0.001*W;*Lyx > *C= 0.229 Knm

Sample 3 :  M; =0.001*W;*Ly > *C= 0.219- Knm

Sample 30— M; =0.001*Wi*Lx > *Ci=0.219 Knm

Spesi
Sample I © M;=0.001*W;*Lx “ *C;= 0.132 Knm
Sample 2 : M =0.001*W;*Lx**C;= 0.149 Knm

Sample 3 :  M;=0.001*W*Lyx**Ci= 0.136 Knmn

Sample 30 : M; =0.001*W;*Lx 2*Ci= 0.144 Knm




d. Kramik
Sample 1 : M; =0.001*W;*Lx 2 *Ci=0.345 Knm
Sample 2 :  M;=0.001*W*Lx "’ *Ci= 0.343 Knm

Sample 3 : M; =0.001*W*Lyx " *Ci=0.412 Knm

Sample30 _ M =0.001*W*Ly**C="0.345 Knm
e. Partisi

Sample 1 : M, =0.001*W;*Ly * *C;= 0.00084 Knm

Sample 2 : M, = 0.001*Wi*Ly > *Ci= 0.00082 Knm

Sample 3 © © M, =0.001*W;*Ly * *Ci= 0.00082 Knm

Sample 30 “M, =0.001*W,*Lyx 2 *C:= 0.00083Knm
2. Mencart Mean Momen Material

a. DPclat Beton

G MMyt Mt My,
Vi
L 0865+ 0:834 + o.f:;m R 4 Ko
b. Pasir
7 - M.+Mz+f"’;v+ °°°°°°°° My 9219 Knm

c. Spesi




— M AM, M, A +M

Ad
4 v
1\"

2 =0.138 Knm

1v

d. Kramik

— M FM, M, Feeeeeec v M
yi = M AL+ M, 0 ~0 366 Knm
N
e. Partisi
LA M, +M, +........ + M.
A = —/‘ ML ‘\/ M =0.0083 Knm
!

Mencari Deviasi Standar masing-masing Material

a. Pelat Beton

o = [(AII = AW>: + <A/11 — H)z +<1\’1[ : ‘W>Z o +<A/[l 3 AW>2 0.5
g \ N _]
oy =4.790 107
b. Pasir
| _((A/I,~/\7>2+<M, Y 4 (M = Ty T
A : lVﬁ]
Oy — 988 104
c. Spesi
o, = (M, = M)+ (M, = MY + (M —M) + . +(M, - M) 0
A N —l
o =938810"
d. Kramik
- _[<M'—A7>Z+<M,—1\7>2+<M,—A7>3+ ............ +<M,—A7>Z\J0A5
AU B
N -1

o, =8522107




e.

4. Mencari Coevisien Variasi Masing-masing material

a.

Partisi
((,u_ MY (M MY (M MY+ + (M, - M)
o, = ' —
S N -1
o =9.8810"

Pelat Beton

COVpela

Pasir

COVI’asir

Spesi

cO VSpcsi

Kramik

CO VKriunik

Partisi

CO qurlisi

5
opm 3PV o 2q 10
M, 0.8740

-
o, 288107 509 10
M, 0219
95 2002865

= 2000232
M

O-,\'

= =-=0.0089
M

i

5.2.6 Mencari koefisien beban mati Vp

55

]05

Koefisien beban mati adalah koefisien yang didapat dari kontribusi koefisien

akibat berat beban mati Vg yang telah dihitung pada langkah 5.2.4 dan
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kontribusi akibat koefisien analisis struktur Vgp besarnya nilai ini dihitung

dengan kaidah statistik pada langkah 5.2.5, menggunakan pers. 3.33

v, = V2 +V2 =008124

dimana: Vb : Koefisien Variasi beban mati
Vep : Koefisien Vanasi Berat Beban Mati

Vsp  : Koefisien Variasi Analisis Struktur

Menctapkan Nilai Faktor Separasi o

Nilai separasi faktor berkisar antara 0.707-1.0, didalam penelitian i nilai

separasi faktor diterapkan a = 0.707.

Menetapkan Nilai Keandalan Struktur

Nilai keandalan struktur ditetapkan berdasarkan jenis struktur yang ada,
apakah terkategon struktur daktil atau getas. Dalam penelitian ini nilai

keandalan struktur ditetapkan sebesar B = 4 untuk’ struktur yang daktil.

Menghitung Faktor Beban Mati Ap |
Faktor beban mati dihitung dengan menggunakan rumus yang dikemukakan
Mac Gregor :

atpi,

A.=y.¢

Ap =0.884 ¢ 777 ¢ 0012 _ | 368
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53.  Mencari Faktor Beban Hidup A,

Beban Hidup adalah semua beban yang terjadi akibat penghunian atau
penggunaan suatu gedung termasuk kedalam kelompok beban ini adalah beban-beban
pada lantar yang berasal dan barang-barang yang dapat berpindah, mesin-mesin serta
peralatan yang tidak dapat dipisahkan dari gedung dan dapat diganti selama masa
layan dari gedung tersebut, sehingga menyebabkan perubahan dalaﬁ beban {antat dan
atap tersebut.dalam penggunaan struktur gedung yang dommant dan termasuk beban

hidup diantaranya berat orang (penghuni ruangan) dan mebeler.

53.1 Mencari Beban Hidup Aktual Lapangan

Beban hidup aktual lapangan diambil dari hasil pengukuran dilapangan,
besarnya nilai ini dicari dengan pers. 3.39c. Proses pencarian mean, dan COV
m;sing-masing komponen beban sama dengan langkah-langkah pencarian beban
mati, nilai-nilai ini- ditampilkan dalam tabel. 5. 6 dan 5.7

1. Mencari Mean dari Komponan-Komponen Beban

a. Kursi Kuliah

e Wy + W4 W+ e +W

n

W= 0.166+O.165+0.11:6+ ......... +0.165 0.1628

b. Meja Dosen

_0.335+0.338+0.336 + cnuuen. +0.334
B 15

% =0.3357
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53. Mencari Faktor Beban Hidup Ay,

Beban Hidup adalah semua beban yang terjadi akibat penghunian atau
penggunaan suatu gedung termasuk kedalam kelompok beban ini adalah beban-beban
pada lantai yang berasal dari barang-barang yang dapat berpindah, mesin-mesin serta
peralatan yang tidak dapat dipisabkan dari gedung dan dapat diganti selama masa
layan dari gedung tersebut, sehingga menyebabkgin"";—)erubahan aalam beban lantai dan
atap tersebut.dalam penggunaan struktur gedung y.ang dominant dan termasﬁk'beban

hidup diantaranya berat orang (penghuni ruangan) dan mebeler.

53.1 Mencari Beban Hidup Aktual Lapangan

Beban hidup aktual lapangan diambil dari hasil pengukuran dilapangan,
besarnya nilai ini dicari dengan pers. 3.39c. Proses pencarian mean, dan COV
masing-masing komponen beban sama dengan langkah-langkah pencarian
beban mati, nilai-nilai ini ditampilkan dalam tabel. 5:6:dan 5.7

A. Mencari Mean dari Komponan-Komponcﬁ Beban

a. Kursi Kuliah
W W+ Wyt W+ e + W
. n
0.166+0.165+0.166 +......... .
W= 5+ 6+ +O]65=O.1628
15
b. Meja Dosen
0.335+0.338+0.336 + ...ccuuue X
W= + + + +0334=O.3357

15
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Meja OHP
202 2 20 o)
W= 0.202+0210+0220+......... +0.235 02287
15
Meja Kuliah
Wl=9',0+0'0+0'0+ ......... +O.O=O
0
Panggung
.865+0.87 892 + urverees .862
W,:O 65+0.871+0 + +0.86 N
15
Orang
Putra
e 0.45+0.65 +0.53 +.....c.. +0.46 068
15
Putn
= 0.45+0.49 +0.55 +......... +0.50 047

15
Nilai rata-rata dari fluktuasi kehadiran penghuni ruangan di ruangan

dihitung dengan cara berikut ini:

senin
Jam Ke-1]
W_=W1+W2+W3+ ......... +W,
' n
W:63+87+89+ ......... +74:81.25

' _ 12




Jam Ke-2
I1/=&WZ+”/:;+ ......... +Wn

X n
W,-:O'LO"'O+ ......... +O=O

12

Sabtu
Jam Ke-3
Li’.:”/'+”/z+”/3+ ......... +W, -

' n

2 +32 ---------
Wi 0 +45+ +33 e
12

Jam Ke-4
Ty + W, + W, e + W,

' n
w/;=0+0+0;'7 ......... +0:0

(] u/z[. NiL
i, Ai
Dimana: Ui : Berat beban aktual jenis i

N, . Jumlah beban aktual jenis 1

A, : Luas Rmangani

59
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a. Kurst kuliah

[/ N, 0.1628 150
4 144

V.. = =0.1979 Kn/m’

b. Meja Dosen

U N, 03353
reralogen P -

1

[ = 0.0104 Kn/m’

c. Meja OHP

7 N, 020 3 /m’
U Ny 020 346040 Km
y 4

[

{/

MR

d. Panggung

U N, _0.864 3

U — = 0.0375 Kn/m’
e. Orang
TN 5
(/ A (_/ INX!' — 0-68 153 - 0.606 Kn/m..

(et ‘41 144

UL —| UKumi + UMqi‘d+ Ul’anggung + U()run[!.

~ 1.71208 Kn/m*

5.3.2 Beban Rencana

Beban rencana diambil dan data perencanaan yang ada, besarnya angka ini
diambil menurut Code/Peraturan pembebanan yang berlaku di Indonesia, besarnya
angka dari beban rencana int bergantung dani fungsi penggunaan ruangan, sebagai

contoh besamya beban hidup untuk ruang kuliah adalah 2.5 Kn/m? .
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5.3.3 Mencari Harga Rasio Beban Hidup (y,.)

Nilai v, adalah perbandingan antara beban hidup aktual yang ada di lapangan
dengan beban hidup rencana, besarnya beban hidup rencana diambil menurut
Code/Peraturan pembebanan yang berlaku di Indonesia,sedangkan beban hidup

aktual diambil berdasarkan data-data beban yang terukur di lapangan.

U, 083012
U AR I

- 0332 .

5.3.4 Mencar Koefisien Variasi Berat Beban Hidup Vi,

Koefisien berat beban mati Vy adalah koefisien variasi beban hidup akibat

beban-beban yang bekerja, besarnya nilat im dthitung dengan persamaan:

. O
Vi, =

Wi,
Dimana: Vi.  : Koefisien varasi jenis bebani

W;.  : Berat beban lidup jenis i .

Wi, . Berat rata-rata beban i

Ox : standar deviasi yang mlamya dihitung
Sedangkan Vp; adalah koefisien variasi sumbangan dari masing-masing jenis beban
yang ada, besarnya Vg, dihitung dengan persamaan statistik:
1. Dewviasi Standar masing-masing Komponen Beban

a. Kursi Kuliah

” _((m—ﬁ/—)2+(W,—n_/)2+<W,—u7)2+ ......... +<W,—u_/)2]0'5
X T n—l
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(0.166~0.163)* +(0.165 = 0.163)° + eo0oo. + (0.165 - 0.163)* |
T 15-1 )

=6.116 10™

Meja Dosen

(WP A Y A W WY vy -y
: n—1
_((0.335-0:335y74(0.338 ~ 0.335)" + ...k (0.334 —0.335)2 )
T 15-1
=151110"
Meja OHP
W~ W+ W =N+ (W, — V) + e o -y
o. =
) n—1
(0.202 —0.2287)% 4+ (0.21 = 0.228)* + vorn.. +(0.23— 0.228) )~
o, =
" 15-1
=1.781 10*
. Meja Kuliah
W, =Y+ W =Y+ W, =T 4 o oy -y
g, =
! n-1
[(0—o>2+<0—o>2+ ...... +<0-o]°'5
Ox = 15-1

=0.010°
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Panggung
oy = W =W + W W)+ W, =) + e A S
\ n—1
(0.335-0.335)" +(0.338 — 0.335)" +...... +(0.334 - 0.335)* 0.5
o, =
A 15_1
=3.21.10"
Orang
Putra
a8 W =W+ W =Wt W~ W) + e v -2\
Y ”_]
=17.509
Putn
o WY W W =)+ et W =)
X "
=3 946
Senin
Jam Ke-1
(W W W =Y+ et H =
' n—1
=9.294

Sabtu
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Jam Ke-3
O A S S el O S () S
' N -1
=10.794
Jam ke-4
" _|/<!'V,—W>:+<w:—W>3+<W,—:/7>2+ _________ cor i)
4 \ =1
=0

2. Coewisien Variasi Komponen Beban
Dengan nilai-nilai Mean dan dewviasi standar yang telah dican pada
langkah 5.3.4c sebelumnya maka nilai Coevisien Vanasi komponen beban
dapat dicart:

a.  Kursi Kuliah

Q

tr

COV = T 1689107

I

~—

b. = Mcja Doscn

cov = %= _ 4517107
W

¢. Meja OHP

cov = Z= = 783107
W
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d. Meja Kuliah

cov = Z= = 000103
W

Il

e. Panggung

cov =2 = 2635107
W

f.  Orang
Untuk nilai ecoevisien variasi penghuni ruangan didapat dan
kontribusi tiap hari dan tiap jam perkuliahan, nilai yang didapat telah
dihitung semuanya sebagaimana hitungan diatas.

cov = %= 2 4946 102
W

3. Coevisien Variasi Beban Hidup
Dari parameter-parameter yang telah  dican dari langkah-langkah
sebelumnya diatas maka coevisien varasi kontribusi semua beban
didapatkan

(.5

2 2 , 2 2
Vi, = ( V “kunit V Meja™ Vv Panggung T A Or:.mg)

=0.5487

5.3.5 Mencart Koefisien Variasi Analisis Struktur Beban Hidup Vs,
Koefisien variasi analisis struktur beban hidup Vs adalah koefisien variasi
momen akibat beban hidup yang bekerja, besarnya momen dihitung dengan rumus

pendekatan

M; = 0.001 W; L,>C

f
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Dengan: M; : Momen akibat beban yang bekerja
W, : Beban akibat jenis 1
Lx : Panjang bagian terpendek
C : Koefisien momen
Sedangkan nilai koefisien momen akibat masing-masing beban dihitung dengan

menggunakan pers.

_ .
VIL‘/ = %
;.
Wi,
Dengan: Vip : Koefisien variasi material i

Wip  : Berat matenal jenis i

Wi,  :Berat rata-rata material jenis i

ox - standar deviasi
1. Mencari Momen masing-masing Komponen Beban
| a.  Kursi Kuliah
Sample 1 : M; = 0.001*W;*Lx * *Ci= 0.001*1.15 107 #3% *36=0.00037
Sample 2 : M; = 0.001*W;*Lx > *Ci= 0.001*1.14 107 *3* *36=0.00037

Sample 3 : M; =0.001*W;*Ly * *C;= 0.001*1 .15 10~ *3° *36=0.00037

Sample 15: M; = 0.00) *W;*Lx > *Ci= 0.001*1.14 107 *32*36=0.00037
b. Meja Dosen
Sample 1 :  M;=0.001*W;*Ly **C; =7.537 10™

Sample 2 :  M;=0.001*W*Lx > *C;=7.605 107




Sample 15: M, = 0.001*W;*Lx > *C;=7.515 10™
- ¢. Meja OHP
Sample 1 :  M; =0.001*W;*Lx > *C;=4.545 10"

Sample 2 :  M;=0.001*W;*Lx > *C=4.725 10™

Sample 15:  M; =0.001*W;*Ly * *C=5.175 107
d. Panggung
Sample 1 :  M;=0.001*Wi*Lyx* *C;=3.892.107

Sample 2 : M= 0001*W;*Lx 2 *Ci=3.891 107

Sample 15:  M; =0.001*W*Lx * *C;=3.888 107
e. Orang
Sample 1 . M; = 0.001*Wi*T x> *C,

Sample 2 :  M; =0.001*W;*Lx > *C;

Sample 15: M = 0.001 *W;*Lx 2 *C;
2. Mencari Mean Momen Komponen Beban
a. Kursi Kuliah

M, +M,+M; +........ +M,,
N

M =

67
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27 371 00371+ e .
_ VA_.OOW 1+ 0.003" A+O]OE) 71+ +0.00371 ~ 0.00371 Knm
D

=
=

-

V.

b. Meja Dosen

M, +M,+M +en + M

A= M 27 553 10
N
c. Meja OHP
I A
PP i’ BF = Ui T s 145 107
N
d. Panggung
LM A M+ M T e "y
M+ M.+ M Mo 3 681 107
N
e. Orang
P M)+ My, + e + M,
N

Mencari Deviasi Standar dan Coevisien Variasi Momen Komponen Beban
Dari hitungan langkah sebelumnya dapat dihitung’d;aviasifAstandar dan
coevisien variasi komponen beban, proses hitungan ini ditunjukan dalam
tabel 5.6 dan 5.7.

a.  Kursi Kuliah

cov = L. = 3.756 10°

W

b. Meja Dosen
cov = % = 4517107

W

¢. Meja OHP
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COv = ‘fV_ = 783107

~—

d. Meja Kuliah
- 0.0010°
e. Panggung

O-.‘\’

COV = —=/=2635 10"
7

t.  Orang
Untuk nilai coevisien vanasi penghuni ruangan didapat dan kontribusi
tiap hari dan tiap jam perkuliahan, nilai yang didapat telah dihitung
semuanya sebagaimana hitungan diatas.

cov = 2= = 3357 107
%

Dari parameter-parameter yang telah dican dari langkah-langkah sebelumnya
diatas maka Besarnya nilai koefisien analisis st:ruktur :ikibvat semua beban yang ada
kontribusi semua beban didapatkan

Vsi=( ¥ Zkunit V gt ¥ 7 pungaungt V2 onag )

=0.5063

5.3.6 Mencari koefisien beban hidup Vi,

Koefisien variasi beban hidup adalah koefisien yang didapat dari kontribusi

koefisien akibat berat beban hidupVg, (hasil hitungan langkah.5.3.4) dan kontribust
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akibat koefisien analisis struktur Vg (hasil hitungan langkah 5.3.5) besamya nilat ini

dihitung dengan kaidah statistik, menggunakan persamaan:
v, = V3 + V3 =074639

dengan: \' : Koefisien Variasi beban hidup
Vo : Koefisien Variasi Berat Beban hidup

Vs : Koefisien Vartasi Analisis Struktur

5.3.7 Menetapkan Nilai Faktor Separasi a

Nilai separasi faktor berkisar antara 0.707-1.0, didalam penelitian ini nilai

separasi faktor diterapkan o = 0.707.

5.3.8 Menetapkan Nilai Keandalan Struktur

Nilai keandalan struktur ditetapkan berdasarkan jenis struktur yang ada,
apakah terkategori struktur daktil atau getas. Dalam penelitian ini nilai keandalan

struktur ditetapkan sebesar B = 4 untuk struktur yang daktil.

5.3.9 Menghitung Faktor Beban Mati AL

Faktor beban hidup dihitung dengan menggunakan rumus yang dikemukakan
Mac Gregor :

al gy,

A=V €
A, =0.332 ¢ “HM = ] 47656

hitungan faktor beban mati dan faktor beban hidup yang lain disajikan dalam bentuk

tabel-tabel pada lampiran-lampiran.
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Tabel. 5.1 Perhitungan mean, COV, untuk Berat Jenis, Beban dan Momen material Pelat
Universitas Islam Indonesia

No. Ruang Tebal |Berat Jeni Berat Momen |Berat Jeni§ Berat Momen
{mm) Kn/m2 Kn Kn-m
1 112,00 23,850 267120 | 0,865469 | 0,019788{ 6,97E-04| 7 35E-05
2 106,98 24070 | 2,57489 | 0834264 | 0,006293| 1,51E-02| 1,58E-03
3 110,83 24,860 2,75511 | 0,892655 | 0,755735] 3,31E-03| 3,47E-04
4 114,20 23,970 | 2,73737 | 0,886909 | 0,000427| 1,58E-03| 1,66E-04
5 111,80 23,730 | 2,65301 | 0859577 | 0,067949| 1,99E-03| 2,09E-04
6 115,85 24,010 2,78156 | 0,901225 | 0,000374} 7 05E-03| 7,39E-04
7 107,80 23,500 (2,53330 |.0,820789 | 0,240757| 2 70E-02| 2,84E-03
8 114,05 24 090 | 2,74746 | 0,890178 | 0,009866| 2 49E-03| 2 60E-04
9 107,08 23970 | 2,56671 | 0831613 | 0,000427| 1,71E-02| 1,80E-03
10 115,85 23,570 | 2,73058 | 0,884709 | 0,176963| 1,09E-03| 1,14E-04
11 112,75 24,020 | 2,70826 | 0,877475 0,00086| 1,14E-04| 1,18E-05
12 113,60 24080 | 2,73549 | 0,886298 0,00798| 1,44E-03| 1,50E-04
13 114,05 24,070 | 2,74518 | 0889439 | 0,006293! 2 26E-03| 2,37E-04
14 111,60 24860 | 2,77438 | 0,898898 | 0,755735| 5,89E-03( 6,18E-04
15 A 113,13 23,970 | 2,71161 | 0,878560 | 0,000427| 1,96E-04| 2 ,04E-05
16 114,28 23,730 2,71186 | 0,878644 | 0,067949| 2,03E-04| 2,12E-05
17 114,85 24,010 | 2,75755 | 0,893446 | 0,000374| 3,59E-03| 3,77E-04
18 112,60 23,500 | 2,64610 | 0,857336 | 0,240757| 265E-03| 2,79E-04
19 110,83 23,970 2,65648 | 0,860698 | 0,000427| 1,69E-03| 1,78E-04
20 110,40 24,010 | 2,65070Q | 0,858828 | 0,000374| 2,20E-03| 2,31E-04
21 114,60 23,500 2,69310 | 0,872564 | 0,240757| 2,03E-05| 2,18E-06
22 113,75 23,970 | 2,72659 | 0,883414 | 0,000427| 8,40E-04] 8,79E-05
23 115,35 23,570 | 2,71880 | 0,880891 | 0,176963( 4,49E-04| 4,69E-05
24 111,15 24,020 | 2,66982 | 0,865023 0,00086| 7,72E-04| 8,13E-05
25 111,30 24,080 | 2,6801Q | 0,868354 0,00798| 3,06E-04| 3,23E-05
26 111,35 24,070 | 2,68019 | 0868383 | 0,006293| 3,03E-04 3,20E-05
27 115,60 24860 | 2,87382 | 0931118 | 0,755735| 3 11E-02( 3,26C-03
28 111,40 23,940 | 266692 | 0864081 | 0,002567| 9,42E-04| 9,92E-05]
29 113,15 23,890 | 2,70315].0,875822 | 0,010134| 3,08E-05| 3,17E-06
30 111,30 23,980 | 2,66897 | 0,864748
Mean 23,991 2,69768 | 0,874047
Jumlah 3,661473] 1,32E-01| 1,39E-02
Sd 0,122809| 4,56E-03| 4,79E-04
cov 0,005119| 1,69E-03| 0,000548
V kramik 5,39E-03 0,000548
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Tabel. 5.2 Perhitungan mean, COV, untuk Berat Jenis, Beban dan Momen material Pasir

Universitas Islam Indonesia

NoO Ruang Tebal [Berat Jeni§ Berat momen |Berat Jeni Berat Momen
) (mm) Kn/m?2 Kn Kn-m
1 45,400 15,300 | 0,89462 | 022506 | 0,157609| 5,06E-03) £ .31E-04
2 45,360 15,600 0,70762 | 0,22927 | 0,485809( 3,38E-03| 3,55E-04
3 45,300 14,970 0,67814 | 0,21972 | 0,004489( 7 68E-03| 8,06E-04
4 45,200 15,850 | 0,71642 | 0,23212 | 0,896809( 2 43E-03| 2,55E-04
5 45,350 15,050 0,68252 | 0,22114 | 0,021609| 6,93E-03; 7.27E-04
6 45,600 13,320 0,60739 | 0,19680 | 2,505889| 2 51E-02| 2,63E-03
7 45 570 14 500 0,66077 | 0,21409 | 0,162409| 1,10E-02| 1,16E-03
8 45,400 14,500 | 0,65830 | 0,21329 | 0,1624098| 1,15E-02| 1.21E-03
9 45,350 15,020 | 0,68116 | 0,22069 | 0,013689| 7,16E-03| 7,51E-04
10 45,230 14,030 0,63458 | 0,20560 | 0,762129( 1,72E-02| 1,81E-03
11 45,200 15,600 0,70512 | 0,22846 | 0,485809| 3,68E-03| 3,86E-04
12 44 520 15,030 | 0,66914 | 0,21680 | 0,016129| 9,33E-03| 9,80E-04
13 44 980 15,300 | 068819 | 0,22297 | 0,157609| 6,01E-03] 6,31E-04
14 45,630 15,600 0,71183 | 0,23063 | 0,485809| 2,91E-03] 3,05E-04
15 A1 46,000 14,970 0,68862 | 0,22311 | 0,004489( 5,95E-03| 6,24E-04
16 45,800 15,850 0,72593 | 0,23520 | 0,896809| 1,59E-03| 1,66E-04
17 45,500 15,050 | 0,68478 | 022187 | 0,021609| 6,56E-03| 6,88E-04
18 45,200 13,320 0,60206 | 0,19507 | 2,505889| 2,68E-02| 2,81E-03
19 45,980 14,500 0,66671 | 0,21601 | 0,162409| 9,81E-03| 1,03E-03
20 45,010 14,500 0,65265 | 0,21146 | 0,162409] 1,28E-02| 1,34E-03
21 45,000 15,020 | 0,67590 | 0,21899 | 0,013689| 8,07E-03| 8,47E-04
22 44,650 14,030 0,62644 | 0,20297 | 0,762129| 1,94E-02| 2,04E-03
23 44 980 15,600 0,70169 | 0,22735 | 0,485809| 4,10E-03| 4,31E-04
™ 724 45,850 15,300 | 0,70151 | 0,22729 | 0,157609] 4,13E-03| 4,33E-04
25 46,890 15,600 | 0,73148 | 0,23700 | 0,485809] 1,17E-03| 1,23E-04
26 45,550 14,970 0,68188 | 0,22093 | 0,004489| 7,03E-03| 7,38E-04
27 45,230 15,850 0,71690 | 0,23227 | 0,896809| 2,39E-03| 2 50E-04
20 45,730 15,050 0,68824 | 0,22289 | 0,021609{ 6,01E-03| 6,31E-04
29 45,350 13,320 - | .0,60406 | 0,19572. | 2,505889| 2 61E-02| 2,74E-03
30 45,300 14,500 | 0,65685 | 0,21282 | 0,162409( 1,19E-02| 1,24E-03
Mean 14,903 0,67672 | 0,21926

Jumiah 15,66807| 2,73E-01| 2,87E-02
Sd 0,53083| 9,42E-03) 0,000989
cov 0,036021( 1,39E-02| 0,00451
V kramik 3,86E-02 0,00451




Tabel 5.3 Perhitungan mean, COV untuk Berat Jenis, Beban dan Momen material Spesi
Universitas Islam Indonesia

Tebal Berat Jenis Berat Momen —[ Berat jenis Berat Momen
No Ruang (mm) kvm3) | (Kvm2) | knm) |G — 7 ) (o —@) (o1, — 77 )
1 27,00 15,150 0,40905 | 0,132532| 0,2809 | 0.000359 | 3,6818E-05
2 28,00 16,430 0,46004 | 0,149053 | 0,5625 | 0,001027 | 0,00010926
3 26,80 15,700 0,42076 | 0,136326| 0,0004 | 524E-05| 5.17E-06
4 28,10 15,170 0,42628 | 0,138114| 0,2601 | 2,97E-06 | 2,3644E-07°
5 27,00 15,200 0,41040 | 0,13297 | 0,2304 | 0,00031 | 3,1701E-05
6 28,00 15,600 043680 | 0,141523 | 00064 | 7,74E-05 | 8,5451E-06
7 26,00 - 16,040 0,41704 | 0,135121]| 0,1296 | 0,00012 | 1,2104E-05
8 26,50 15,860 0,42029 | 0,136174| 0,0324 | 594E-05 | 5,8857E-06
9 27,50 15,870 0,43643 | 0,141402 | 0,0361 7,1E-05 | 7,8495E-06
10 28,10 15,450 0,43415 [ 0,140663 | ' 0,0529 | 3,78E-05 | 4,2559E-06
11 27,00 15,650 0,42255 | 0,136906 | 0,0009 | 2,97E-05 | 2 869E-06
12 28,00 15,820 0,44296 | 0,143519| 10,0196 | 0,000224 { 2,4197E-05
13 26,80 15,870 0,42532 | 0,137802| 00861 | 7,2E-06 | 6,3619E-07
14 28,10 15,450 0,43415 | 0,140663 | 0,0529 | 3,78E-05 | 4,2559E-06
15 A1 27,00 15,650 0,42255 | 0,136906 | 0,0009 | 297E-05 | 2,869E-06
16 28,00 15,650 0,43820 | 0,141977 | 0,0009 | 0,000104 | 1,1403E-05
17 26,00 15,820 0,41132 | 0,133268 | 0,0186 | 0,000278 | 2,8434E-05
18 26,50 15,870 042056 | 0,13626 | 0,0361 | 554E-05 | 54764E-06
19 27,50 15,450 0,42488 | 0,13766 | 10,0529 | 9,77E-06 | 8,8454E-07
20 28,10 15,170 0,42628 | 0,138114 | 0,2601 | 2,97E-06 | 2,3644E-07
21 27,00 15,440 0,41688 | 0,135069 | 0,0576 | 0,000124 | 1,2467E-05
22 28,00 15,600 0,43680 | 0,141523 | 0,0064 | 7,74E-05 | 8 5451E-06
23 26,80 16,200 0,43416 | 0,140668 | 02704 | 3,79E-05 | 4,276E-06
24 28,10 15,860 0,44567 | 0,144396 | 0,0324 | 0,000312 | 3,3591E-05
25 27,00 15,870 0,42849 | 0,138831| 00361 | 2,4E-07 | 5325E-08
26 28,00 15,450 0,43260 | 0,140162 | 10,0528 | 2,12E-05 | 2,4411E-06
27 26,00 15,650 0,40690 | 0,131836 | 0,0009 | 0,000445 | 4,5757E-05
28 26,50 15,820 0,41923 | 0,135831 ] 00196 | 7,69E-05 | 767E-06
29 27,50 15,820 0,43505 | 0,140956 | 00196 | 4,97E-05 | 5,5517E-06
30 28,10 15,870 0,44595 | 0,144487 | 0,0361 | 0,000322 | 3,4655E-05
Mean 15,681667 | 0,428057 | 0,13869
Jumlah 2,6037 |0,004362 | 0,0004581
Ccov 0,019108| 0,02865 | 0,02865722
Vpelat 0,034437086 0,02865722
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Tabel. 5.4 Perhitungan mean, COV, untuk Berat Jeris, Beban dan Momen material Kramik
Universitas Islam Indonesia

No Ruang Tebal |Berat Jenis| Berat Momen |Berat Jenid Berat | Momen
) (mm) Kn/m3 Kn/m?2 Kn-m G, — 7> (o, — &> [Gr, — 57)°
1 50 21,310 1,06550 | 0,345222 | 0,0025 | 1,19E-03i 4,32E-04
2 50 21,220 1,06100 | 0,343764 | 0,0016 1,52E-03| 4,94E-04
3 60 21,200 1,27200 | 0,412128 | 0,0036 { 2,96E-02| 2 ,13E-03
4 50 21,350 1,06750 | 0,345870 | 0,0081 1,06E-03| 4,05E-04
5 50 21,250 1,06250 | 0,344250 | 0,0001 1,41E-03] 4,73E-04
6 60 21,242 1,27452 | 0,412944 | 0,000324 | 3,05E-02| 2,20E-03
7 60 21,320 1,27920 | 0,414461 | 00036 | 3,21E-02| 2,35E-03
8 50 21,310 1,06550 | ;345222 | 0,0025 | 1,19E-03{ 4,32E-04
9 50 21,250 1,06250 | 0,344250 | 0,0001 1,41E-03| 4,73E-04
10 50 21,310 1,06550 | 0,345222 | 0,0025 | 1,19E-03| 4,32E-04
11 60 21,220 1,27320 | 0,412517 | 0,0016 | 3,00E-02| 2,16E-03
12 60 21,200 1,27200 | 0,412128 | 10,0036 | 2,96E-02| 2,13E-03
13 60 21,350 1,28100 | 0,415044 | 0,0081 3,28E-02| 2,41E-03
14 55 21,320 1,17260 | 0,379922 | 0,0086 | 527E-03| 1,94E-04
15 A1 50 21,310 1,06550 | 0,345222 | 00,0025 | 1,19E-03| 4,32E-04
16 50 21,250 1,06250 | 0,344250 | 0,0001 1,41E-03| 4,73E-04
17 55 21,310 1,17205 | 0,379744 | 0,0025 | 5,19E-03| 1,89E-04
18 60 21,220 1,27320 | 0,412517 | 0,0016 | 3,00E-02{ 2,16E-03
19 50 21,200 1,06000 | 0,343440 | 10,0036 | 1,60E-03| 5,09E-04
20 55 21,310 1,17205 | 0,379744 | 0,0025 | 519E-03| 1,89E-04
21 50 21,220 1,06100 | 0,343764 | 0,0016 | 1,52E-03{ 4,94E-04
22 55 21,200 1,16600 | 0,377784 | 0,0036 | 4,36E-03| 1,39E-04
23 50 21,350 1,06750 | 0,345870 | 0,0081 1,06E-03| 4,05E-04
24 50 21,320 1,06600 | 0,3453€ .| 0,0036 | 1,16E-03| 4,25E-04
25 55 21,310 1,17205 | 0,379744 | _0,0025 | 519E-03| 1,89E-04
26 50 21,250 1,06250 | 0,344250 | 00,0001 1,41E-03| 4,73E-04
27 50 21,310 1,06560 | 0,345222 | "0,0025 | 1,19E-03| 4,32E-04
28 50 21,220 1,06100 | 0,343764 1 0,0016 | 1,52E-03| 4,94E-04
29 50 21,200 1,06000 | 0,343440| 0,0036 | 1,60E-03| 5,09E-04
30 50 21,230 1,06160 | 0,343926 | 0,0009 | 1,48E-03| 4,87E-04

Mean 21,268733] 1,130762( 0,366367

Jumlah 0,082724| 2,64E-01| 2,47E-02
Sd 0,002853 9,10E-03] 0,000852
cov 0,000134| 8,04E-03| 0,002326
V kramik 8,05E-03 £,002326
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Tabel. 5.5 Perhitungan mear, COV, untuk Berat Jenis, Beban dan Momen material Partisi

Universitas Islam Indonesia

R Tebal Berat Jenis Berat Momen Berat Jenis Berat Momen
No uang (mm) (Kn/m3) (Knim2) (Knm) |G — 7o, — )| Gre, — 777
1 6204 0,9890 0,00256 | 0,000828 | 4E-06 | 3,1996E-09] 2,79873E-12
2 1,0100 0,00261 | 0,000846 | 0,000361 | 1,2288E-08| 2,533E-10
3 0,9825 0,00254 | 0,000823 | 7,22E-05 | 1,5811E-09| 5,0651E-11
4 0,9920 0,00256 | 0,000831 | 0,000001 | 4,1371E-09 | 7,05063E-13
5 0,9930 0,00257 | 0,000832 | 4E-06 |4,4763E-09| 2,81307E-12
6 0,9870 0,00255 | 0,000827 | 0,000016 | 2,6414E-09 | 1,12092E-11
7 0,9850 0,00255 | 0,000825 | 36E-05 | 2, 1368E-09( 2,52315E-11
8 0,9920 0,00256 | 0,000831 | 0,000001 | 4,1371E-09 | 7,05063E-13
9 0,9840 0,00254 | 0,000824 | 4,9E-05 | 1,9044E-09 | 3,43471E-11
10 0,9890 0,00256 | 0,000828 | 4E-06 | 3,1996E-09| 2,79873E-12
11 1,0100 0,00261 | 0,000846 | 0,000361 | 1,2288E-08| 2,533E-10
12 0,9890 0,00256 | 0,000828 | 4E-06 | 3,1996E-09| 2,79873E-12
13 1,0100 _0,00261 | 0,000846 | 0,000361 | 1,2288E-08| 2,533E-10
14 0,9825 0,00254 | 0,000823 | 7,22E-05 | 1,5811E-09 | 5,0651E-11
15 A1 0,9920 0,00256 | 0,000831 | 0,000001 | 4,1371E-09 | 7,05063E-13
16 0,9930 0,00257 | 0,000832 | 4E-06 |4,4763E-09( 2,81307E-12
17 0,9870 0,00255 | 0,000827 | 0,000016 | 2,6414E-09 | 1,12092E-11
18 0,9850 0,00255 | 0,000825| 3,6E-05 | 2,1368E-09| 2,52315E-11
19 0,9920 0,00256 | 0,000831 | 0,000001 | 4,1371E-09 | 7,05063E-13
20 0,9840 0,00254 | 0,000824 | 4,9E-05 | 1,9044E-09 | 3,43471E-11
21 0,9950 0,00257 | 0,000833 | 0,000016 | 5,1948E-09 | 1,12379E-11
22 0,9860 0,00255 | 0,000826 | 0,000025 | 2,3824E-09 | 1,75189E-11
23 1,0100 0,00261 | 0,,00846 | 0,000361 | 1,2288E-08 | 2,533E-10
24 0,9720 0,00251 ! C,000814 | 0,000361 | 1,5926E-10 | 2,53164E-10
25 0,9860 0,00255 | 0,000826 | 0,000025 | 2,3824E-09 | 1,75189E-11
26 0,9890 0,00256 | 0,000828 | 4E-06 | 3,1996E-09 | 2,79873E-12
27 0,9870 0,00255 | 0,000827 | 0,000016 | 2,6414E-09 | 1,12092E-11
28 0,9950 0,00257 | 0,C30833 | 0,000016 | 5,1948E-09 | 1,12379E-11
29 0,9880 0,00255 | 0,000827 | 9E-06 | 2,9138E-09| 6,30251E-12
30 0,9940 0,00257 | 0,000833 ] 9E-06 | 4,8289E-09| 6,32402E-12
Mean 0,9910 0,00256 | 0,00083
Jumiah 0,002296 | 1,2968E-07 | 1,61023E-09
COov 0,008978 | 0,02610331 | 0,008977719
Vpartisi 0,027604022 0,008977719
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Tabel . 5.6 Perhitungan Mean, COV, untuk Beban dan Momen Mebeler
Universitas Islam Indonesia

Ruang Jenis Sample Berat Number Berat/luas Momen Keterangan
Kn Kn/m2 Kn-m
BIl.] Meja  |meja dosen 0.3350 1 0,0027917
mean 0.3356
COovV 0.0045 0,004475
meja OHP 0.1980 1 0.0016500
Mean 0,3356
CcOV 0,0784 0,078387
Berat meja 2 0.0044417
V Meja 0.0045
Kurst  [Kursi Kulia  0.1660 0,0003735
0.1650 0,0003713
0,1660 0,0003735
0.1640 0,000369
0,1620 0,0003645
0.1650 0,0003713
0,1630 0.0003668 |
0.1580 0.0003555
0.1600 0.00036
0.1620 0,0003645
0.1650 0.0003713
0,1630 0,0003668
0,1580 0,0003555
0.1600 0,00036
0.1650 0,0003713
mean 0,1628462 0,0003664
Cov 0,0037566 0,0252875
V kuisi 0,0037566 0,0252875
Betral Kursi 103 01553070
Lain-lam |Berat Pang. 2 0,0295000
mean 0,127040 0,0046172
Cov 0,002659 0,04002
OHP 0,151000 1 0,0014167
mean 0,105118 7
CcOov 0,063900 0,064
Berat 0,05309167
V lain-lain | 0,063900 0,0754825




Tabel 5.7 Perhitungan Mean, COV Untuk Beban dan momen Penghuni ruangan

Ruang sampie | senin | selasa rabu | kamis ]Ij suflhal S 'Ibti
putra i 22 | 33 ] 4 1 20 3 8 | e 1 2 c | 10 20 3d 4d 1e 2 3¢ 4 1t 2 3t 4t
—xs——zs—ja——%ﬂ—:v——ua——zb—r—s——'—!r——u——r——ug— > i 2 26 13 Y / 0 Q U 0 [
80 48 87 ] 32 0 45 18 7 0 o 85 86 77 28 0 57 87 77 [ 12 0 J Q 32 0
53 5 89 0 41 [] 52 19 52 0 0 83 80 66 29 ] 84 97 € 0 15 0 ) 0 45 0
84 43 82 0 3 [+] 45 22 60 0 0 54 51 66 28 [ 82 88 84 0 17 Q 9 0 40 4]
45 48 94 0 49 Y 48 Pl S1 [¢] 0 77 80 66 31 0 2 101 8z 0 17 a9 bl 0 48 0
60 48 80 0 45 [ 49 28 £3 Q 0 71 80 77 34 0 83 97 8% 0 13 Q [} 0 48 0
53 45 68 [ 30 Q a5 17 S2 0 o] 682 S1 68 25 [} 37 95 6¢ 0 13 0 Q 0 27 0
B.L1 84 42 87 3] 39 Q 45 13 51 Q 0 51 80 €8 28 Q 84 87 34 0 e 0 Q 0 41 0
48 42 82 0 33 [4 a3 17 49 0 0 74 0 66 22 [} B 89 77 [4 7 0 2 0 19 bl
55 43 87 0 34 [ a2 11 50 0 a 74 82 85 24 0 77 74 e 0 & 4] Q 0 51 0
43 45 84 [ 37 0 P 3 &1 0 [4] 73 85 &6 25 0 7 88 LS 0 13 2 0 38 ]
53 51 74 0 2 0 a4 14 75 0 0 63 84 88 18 0 64 84 66 0 13 0 9 0 33 4
54 I
[ a8 52
[ 48 50
Mean a8 47 81,25 [+] 36 [] 42,75 15,41667 | 55,91667 [} 0 72,33333 | 76,03333 7025 | 241687 [ 5883333 N5 72,08333 0 12,25 0 9 0 36,83333 0
sd 7.500083 | 3,646065 | 9204426 [ 8,124038 [ 7,212818 ) 6570711 | 9.059985 0 0 11,8430 | 13,03336 | 14,44189 | 8515134 0 13,99242 | 9,604802 | 13.9379 [} 3.720337 0 9 0 10,79422 Q
cov | 0110441} 0,083959 | 0,114393 0 0,225668 0 0,17106 | 0.426208 | 0,162027 0 Q 0,765198 § 0.167556 | 0.205578 | 0 261477 0 0,237832 | 0,108141 | 0,193358 0 0,303701 ] B 0 0,283056
Mean 0,287838 [} 0,127579 0 01515 | 0,054635] 0,198161 [} [} 0,256330 { 0275716 | 0.248956 | 0088301 0 0,208497 | 0,224263 | 0,256453 4} 0,043412 Q Q9 0 0,130532
sd 0,032038 [¢] 0,02879 0 0,025916 § 0,023286 | 0,032107 [ o} 0,042347 | 0,045366 | 005118 | 0.023039 0 0,048587 1 0,635066 | 0,048384 0 0,013184 0 9 0 0,038263
cov 0,114393 [4] 0,225668 Q 0,17108 | 0,426208 | 0,162027 0 0 0,185189 | 0.187556{ 0,205578 § 0.261477 0 0,237832] 0,-08141 } 0,193358 [¢] 0,303701 0 ) 0 0,293058
Mean 0,093292 ] 0,041338 [] 0,049086 | 0,017702 { 0,084204 [} 0 0,083054 | 0.089656 | 0.080662 | 0.02861 0 0,087553 | 0,-05061 | 0,082767 o] 0.014066 0 D 0 0,042292 ]
sd 0,010872 [] 0,000328 [ 0,008397 | 0,007545 | 0,010403 [} 1] 0,01372 { 0,015022 | 0,018582 | 0.007431 0 0.018066 } 0,011361 | 0,016004 0 0,004272 0 Q 0 0,012394
cov 0,114393 2] 0,225668 Q 0,17106 | 0,426208 | 0.182027 0 0 0.165198 1 0.167656 | 0,205579 | 0.261477 o] 0,2378321 0,708141 | 0,793358 0 0,303701 0 3 0 0,293058
Berat 0,223263 [ 0,060246 1] 0.113404 | 0,021263 | 0,183018 0 [} 03012281 031188 | 0,120461{ 0.031895 0 0,09214 } 0,400455 | 0,283509 1] 0,024807 0 ) 0 0,070877 Q
0,308318 0 0,113404 0 0,158474 | 0,056702 ] 0,251614 0 0 0,304772] 0.308772 0.272877 | 0,09214 0 0,202 | 0,208316] 0272877 0 0.042526 0 D [ 0.113404
0,315404 [} 0,145298 0 0,184281] 0,067333 | 0,154281 Q 0 0,31188 | 0.2835(9 { 0,233895 | 0102772 0 0,228807 § 0,243754 | 0,270065 0 0,056702 0 Q \] 0.159474
0,290598 ] 0,134887 Q 0,159474 1 0,077965 | 0,212832 0 0 0,191388] 0.180737 | 0.233885 | 1.009228 0 0,219719 | 0,204772 | 0,297884 0 0,060246 0 bl 0 0,141754
0333123 0 0,173648 0 0,183018 } 0,074421 | 0,160737 0 0 0,272877 § 0,2835C6 | 0,233805| 010865 0 0.21971¢{ 0,35795 | 0,290596 0 0,060246 ¢} Q o 0,170105
0,283509 0 0,159474 4] 0.173649 | 009214 { 0,187825 0 0 0,251614 | 0.2835(8 | 0.272877{ 0.120491 [¢] 0,223263 0,345';?4 0,301228 [¢] 0,04607 Q D 0 0,170105
0,233895 0 0,108316 0 0.150474 | 0,000246 | 0,184281 [} 0 0219719 ] 0,180727 | 0,233805 | 0.068596 0 0,131123 | 0,238667 | 0,244528 1] 0,046807 Q ) 0 0,095684
0,308318 [ 0,138211 0 0.159474{ 0,04677 | 0,180737 ] 0 0,180737 § 0.2835C9 | 0,233865 | 0069228 0 0,226807 | 0,208313 | 0,720491 0 0,03+895 0 ) 0 0,145208
0,290595 o 0,134667 0 0,152386 { 0,080246 | 0,173649 o [¢] 0,262246] 0.313947 | 0,232805 | 0.077985 0 0,208086 | 0,215404 | 0,272877 0 0,024807 0 a] 4] 0,067333
0,308318 o 0,120491 0 0,148842 1 0,038982 | 0,177183 0 ] 0,282248 ] 0,2905¢6 | 0.301228 | 0.085053 0 0,272877 | 0,262243 | 0,233B95 0 0,020351 0 v 0 0,180737
0,2976884 [} 0,131123 0 0,088596 | 0,010632 | 0,216175 (1] [} 0,276421 | 0.3012281 0.304772 | 0 088596 2] 0.25161¢1 031186 | 0,233895 0 0,053158 0 ) 0 0,134667
0262246 [} 0,113404 0 (,15593 { 0,049614 | 0,265789 0 0 0.240882 | 0.2976841 031188 | 0.063739 o] 0,226607 § 0,297684 | 0,233895 0 0,04607 0 ) 0 0.116947 —]
Momen 0,072337 0 0,01852 0 0.038743 J 0,006889 [ 0,052818 o ! o0 0,097598 0.101043 | 0.039038 | 0010334 0 0,029853 | 0,120745 [ 0,091857 0 0,008037 [ 0 0 0,022084
0,099884 []] 0.036743 0 C,051669 | 00183711 0,081523 0 f o 0.098743 | 0,093746 | 0,0384%2 | 0029833 (o] 0065448 | 0,099884 { 0,088412 3] 0013779 0 J 0 0,036743
0,702191 o] 0047077 0 ©,059707 | 0,0216816 ] 0,059707 0 - 0 0107043 | 0.091857 | 0.075782 1 0033798 0 0073485 | 0,111375 § 0,090709 [*] 0,0183M1 0 Q 0 0,051669
0.084153 [] 0,043832 [} 0.051669 | 0.025261 | 0,068893 0 0 0,0682003 ) 0053559 | 0,075782 | 003215 0 0071180 { 0,(987456 ] 0,09645 1] 0.01852 Q0 9 0 0,045928
0,707832 ] 0,056262 b} 0.052818 | 0024112} 0,058559 1] 0 0.088412§ 0091857 | 0075782 | 0.035595 0 007118 § 0,115869 § 0,094153 0 0,01952 0 g 0 0,055114
0,081857 [ 0.051669 [] C,056262 | 0,029853 | 0,080855 Q 0 0,087523] 0091857 § 0,088472 | 0039039 0 0.072337 | 0,111378 | 0,097598 \] 0,014027 0 D) 0 0.055114
0,075782 0 0.034448 Q 0,051669 | 0.01952 | 0059707 ] 0 0.071188 ) 0353250 | 0,075782 | 0.028705 [} 0,042484 | 0,10908 | 0,079227 2] 0,014827 0 ) 0 0,031002 o
0,099894 4] 0,04478 Q 0.051669 | 0,014027 | 0,058559 ™ o o 0.,058558 | 6091857 [ 0,075782} 0,03215 [ 0073485 | 0,089894 | 0,032039 0 0,010334 4] ) 0 0,047077
0,094153 ] 0,043632 0 ©.049373 ] 0,01952 | 0.056262 0 0 0.084968 | 0.103320 ] 0,075782 j 0025281 0o 0267744 | 0,102151 | 0,088412 0 0,008037 0 2] 0 0,021816
0,099894 o] 0,039038 Q 0,048225{ 2.01233 | 0,057411 0 0 0084968 § 0,0941£3 | 0,097508 | 0027557 0 0,088412 | 1,C84068 } 0,075782 0 0,000186 0 Q o 0,058558
0,09645 o 0,042484 ] 0,026705 | 0,003245 | 0,070041 0 0 0,08556 | 0,097566 | 0.098746 | 0.028705 0 0,081523 | 0,101043 ] 0,075782 0 0,01/223 ] 0 B 0,043632
0,084568 [¢] 0,036743 J 0.050521 | 0,016075 | 0,088116 0 0 0,078078] 008645 | 0,101043 | 0,020838 0 0,073485 | 009645 | 0,075782 0 0,014827 0 9 0 0,0378¢1
Becan Orang Aelas Jam1 Jam2 Jam3 Jamé
Vhedir 0,138731] 0.333741{ 0,113921 | 0.208944 | 0,257202 { 0,043851
VZerat 0.3337411 0,113921 | 0208944 | 0,257202 | 0,043851
VMo nen 0.3357471 | 0.113921 | 0208844 | 0,257202 | 0,043851
Vbesan 0.4946862 | 0,212608 § 0.326438 | 0,389207 | 0,151961
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5.4 Pembahasan

Analisis dan pembahasan pada hasil penelitian ini mengacu pada tujuan
penelitian dengan menggunakan metoda yang telah dijelaskan terdahulu, yang
menjadi pokok bahasan adalah faktor beban tetap untuk komponen struktur beton
bertulang.

Berikut ini adalah pembahasan hasil-hasil penelitian untuk tiap-tiap jenis
béban pada tiap-tiap lékasi gedung  serta  untuk tiap faktor-faktor yang
mempengarulii faktor beban.

5.4.1 Faktor Beban Mati
1. Proyek Kampus terpadu Universitas Islam Indonesia
a. Pengaruh Rasio Beban Mati ¥y, terhadap Faktor Beban Ay
Beban-beban yang bekerja pada struktur dapat dibagi dalam dua kategori

utama, yaitu-beban mati dan beban hidup.

Beban mati adalah beban yang besamya dan letaknya tetap selama masa
layan, biasanya sebagian besar beban mati terdiri dart berat sendiri struktur,

karenanya bebanmati dapat dihitung dengan ketepatan yang baik.

Berdasarkan pengukuran dilapangan dan hitungan yang dilakukan di Proyek -

Kampus Terpadu Universitas Islam Indonesia Unit VII menunjukan bahwa
besammya beban-beban mati yang ada mendekati beban-beban yang

diramalkan dalam perencanaan hal ini ditunjukan dengan besarnya rasio
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beban mati cukup dekat dengan beban aktual lapangan, hal ini menunjukan
bahwa estiinasi penentuaﬁ angka beban yang bekerja mendekati kenyataan
dilapangan, dengan kata lain dimensi/ukuran ’yang dibuat dilapangan masih
cukup baik  sehingga didapat dimensi yang tidak jauh dari yang

direncanakan.

Karena’ rasio beban -adalah perbandingan besamnya beban aktual dengan
beban yang dircacanakan, padahal beban aktual didapatkan dari kontribusi
masing-masing elemen yang ada, angka beban hidup berdasarkan nilai yang
tidak melebihi satu maka besarnya beban yang bekerja masih dibawah beban

rencana sehingga masth dalam batas margin angka keamanan yang baik.

Berdasarkan data-data hasil hitungan pencanan faktor beban mati di Proyek
Kampus Terpadu Universitas Islam Indonesia Umt VII yang diplot secara
grafis menunjukan bahwa perbedaan angka-angka rasio heban yang terukur
dilapangan  memberikan kontribusi fluktuatif terhadap besarnya fakior
beban, kenaikan rasio beban umumnya akan menaikan angka faktor beban

yang dihasilkan , begitu pula untuk kondisi sebaliknya.

Hasil-hasil dari penelitian tentang beban mati ini di floting dalam bentuk
gafik, grafik-grafik hasil beban mati ditunjukan untuk tiap-tiap lantai pada
tiap block. hasil dari floting data ini menunjukan bahwa hampir semua

faktor beban mati hasil hitungan untuk proyek kampus terpadu Universitas
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Islam Indonesia berada dibawah grafik faktor beban mati hal ini menunjukan
bahwa beban-beban yang ada tidak melampaui beban yang direncanakan
sehingga kemungkinan over load kecil sekali terjadi, untuk itu berimplikasi
bahwa beban-beban aktual yang bekerja cukup dinaikan sesuai dengan hasil

faktor beban yang ada.

Namun demikian penetapan fékfor beban tidak semata—matav ditetapkan oleh
kebijakan teknis tetapi juga kebijakan lain diluar teknis, ebagai pendekatan
maka  besarnya faktar beban diambil sebesar 1 * o, teori statistik
menyatakan bahwa apabila nilai ini yang dipakai maka sekurang-kurangnya
68.27 % data-data itu masuk dalam jangkauan, hal ini ditunjukan dengan
luasan kurva normal yang ada mencakup 68.27 % luas daerah kurva normal
yang ada. artinya resiko masih dimungkinkan terlampuinya beban rencana

oleh beban kerja scbesar 30 %,

Hasil hitungan yang difloting dalam grafik faktor beban dengan ruangan
menjukan bahwa hampir semua beban-beban mati  berada dibawah faktor

beban yang ditetapkan Code/Standar.

1.  Pengaruh Coevisien Variasi Beban Mati terhadap Faktor Beban Mati A,
Beban-beban yang ada walaupun telah diestimasi dan direncanakan hati-hati

tetapi masih pula memungkinkan terjadi variasi dari beban-beban yang ada
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sebagaimana diketahui bahwa besarnya beban masing-masing komponen
beban mati akan berbeda-beda tiap elemen komponen beban mati, tidax
pernah ada jaminan bahwa besarnya beban mati ini seragam, untuk itulah pasti
ada nilai sebaran data dari komponena beban ini, Besarnya nilai deviasi atau
penyimpangan yang ada dari nilai yang ditetapkan ditunjukan dengan

parameter nilai ukuran statistik yaitu Coevisien Variasi.

Nilai ini didapatkan dari hasil pengukuran masing-masing komponen beban
mati yang terukur di lapangan dibandingkan dengan rata-rata dari komponen

bebanya itu sendiri tiap kelompok pengukuran

Karena besarnya beban dan rencana beban dapat di estimasi lebih baik serta
berdasarkan grafik floting data yang didapat dari pengukuran yang ada pada
Kampus terpadu Univers'as Islam Indonesai maka angka variasi beban mati

umumnya enkup kecil.

Angka Coevisien beban mati i ‘dapat dijadikan patokan untuk
menunjukanbaik atau tidaknya pelaksanaan di lapangan, hasil-hasil hitungan
data-data pada proyek Kampus Terpadu Universitas Islam Indonesia
menunjukan  bahwa pelaksanaan dan pengawasan cukup baik, sehingga

implikasinya faktor beban mati yang ada cukup kecil.
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Informasi ini menunjukan bahwa beban mati yang ada tidak perlu diberi faktor
keamanan yang cukup besar karena umumnya beban-beban itu dapat

diestunasi lebih baik.

Tinjauvan Faktor Keamanan

Hasil-hasil dari penelitian tentang beban mati ini difloting dalam bentuk gafik,
grafik-grafik -hasil beban mati ditunjukan untuk “tiap-tiap lantar pada tiap
block. hasil dan floting data imi menunjukan bahwa hampir semua faktor
beban mati hasil hitungan untuk proyek kampus terpadu Universitas Islam
Indonesia berada dibawah grafik faktor beban mati hal ini menunjukan bahwa
beban-beban yang ada tidak melampaui beban vang direncanakan sehingga
kemungkinan over load kecil sekali terjadi, untuk itu berimplikasi bahwa
beban-beban aktual yang bekerja cukup dinaikan sesuai dengan hasil faktor

beban yang ada.

Namun demikian penetapan faktor beban tidak semata-mata ditetapkan oleh
kebijakan teknis tetapi juga keBijakan lain-diluar teknis, sebagai pendekatan
maka besarnya faktor beban diambil sebesar u * o, dengan p adalah mean
dari hasil hitungan faktor beban yang ada dan o adalah standar deviasi yang
menjukan besarnya penyimpangan dari dari kelompok yang ada. teori statistik
menyatakan bahwa apabila nilai 1m yang dipakai maka sekurang-kurangnya

68.27 % data-data itu masuk dalam jangkauan, hal ini ditunjukan dengan



luasan kurva normal yang ada mencakup 68.27 % luas daerah kurva normal
yang ada. artinya resiko masih dimungkinkan terlampuinya beban rencana
oleh beban kerja sebesar 30 %.

Hasil hitungan yang difloting dalam pgrafik faktor beban dengan ruangan
menjukan bahwa hampir semua beban-beban mati berada dibawah faktor

beban yang ditetapkan Code/Standar.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian menunjukan bahwa hampir semua faktor
beban mati berada sedikit lebih kecil dibawah faktor beban code, hal ini
menunjukan bahwa beban yang ada masih berada dalam batas aman yang

cukup baik.

2. Proyek Kampus Terpadu Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

a.

Pengaruh Rasio Beban Mati y;; terhadap Faktor Beban A

Sama halnya dengan data-data di Kampus terpadu Universitas Islam
Indonesia,~ sebagian ‘besar beban. mati- untuk Kampus terpadu universitas
Muhammadiyah pun terdiri dari berat sendin struktur, karenanya beban mati

dapat dihitung dengan ketepatan yang cukup baik pula.

Berdasarkan pengukuran dilapangan dan hitungan yang dilakukan di Proyek
Kampus Terpadu Universitas Muhammadiyah Yogyakarta menunjukan

bahwa besarnya beban-beban mati yang ada mendekati beban-beban yang
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diramalkan dalam perencanaan hal im ditunjukan dengan besarnya rasio
beban mati cukup dekat dengan veban aktual lapangan, hal ini menunjukan
bahwa estimasi penentuan angka beban yang bekerja mendekati keuyataan
dilapangan, dengan kata lain dimensi/ukuran yang dibuat dilapangan masih
cukup baik  sehingga didapat dimensi yang tidak jauh dari yang

direncanakan

Berdasarkan data-data hasil hitungan pencarian faktor beban mati di Proyek
Kampus Universitas Muhammadiyah Yogyakarta yang diplot secara grafis
menunjukan bahwa perbedaan angka-angka rasio beban yang terukur di
lapangan memberikan kontribusi terhadap besar dan kecilnya faktor beban,
kenaikan rasio beban umumnya akan menaikan angka faktor beban yang

dihasilkan, begitu pula untuk kondisi sebaliknya.

Hasil-hasil dari penelitian tentang beban mati ini di floting dalam bentuk
gafik, grafik-grafik hasil beban mati ditunjukan untuk tiap-tiap lantai pada
tiap block. “hasil dari floting data ini ‘menunjukan bahwa hampir semua
faktor beban mati hasil hitungan untuk proyek kampus terpadu Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta berada dibawah grafik faktor beban mati hal ini
menunjukan bahwa beban-beban yang ada tidak melampaui beban yang
direncanakan sehingga kemungkinan over load kecil sekali terjadi, hal ini
berimplikasi bahwa beban-beban aktual yang bekerja cukup dinaikan sesuai

dengan hasil faktor beban yang ada.
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Namun demikian penetapan faktor beban tidak semata-mata ditetapkan oleh
kebijakan teknis tetapi juga kebijakan lain diluar teknis, sebagai pendekatan
maka besarnya faktor beban diambil sebesar u * o. Teon statistik
menyatakan bahwa apabila nilai ini yang dipakai maka sekurang-kurangnya
68.27 % data-data itu masuk dalam jangkauan, hal i ditunjukan dengan
luasan kurva normal yang ada mencakpp 68.27 % luas daerah kurva normal
yang ada. artinya resiko masih dimungkinkan terlampuinya beban rencana

oleh bevan kerja sebesar 30 %.

Hasil hitungan yang difloting dalam grafik faktor beban dengan ruangan
menjukan bahwa hampir semua beban-beban mati berada dibawah faktor

beban yang ditetapkan Code/Standar.

Pengaruh Coevisien Variasi Beban Mati terhadap Faktor Beban Mati Ay,

Beban-beban yang ada walaupun telah diestimasi dan direncanakan hati-hati
tetapi masih pula memungkinkan terjadi varasi dari beban-beban yang ada
sebagaimana diketahui bahwa besamnya beban masing-masing komponen
beban mati akan berbeda-beda tiap elemen komponen beban mati, tidak pernah
ada jaminan bahwa besarnya beban mati ini seragam, untuk itulah pasti ada
nilai sebaran data dari komponena beban ini, Besarnya nilai deviasi atau
penyimpangan yang ada dan nilai yang ditetapkan ditunjukan dengan

parameter nilai ukuran staustik yaitu Coevisien Variasi.
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Nilai ini didapatkan dari hasil pengukuran masing-masing komponen beban
mati yang terukur di lapangan dibandingkan dengan rata-rata dari komponen

bebanya itu sendiri tiap kelompok pengukuran

Karena besamya beban dan .Ir'e'_n'cana beban dapat di estimasi lebih baik serta
berdasarkan grafik floting data yang didapat dari pengukuran yang ada pada
Kampus terpadu Universitas Muhammadiyah Yogyakarta maka angka variasi

beban mati umumnya cukup kecil.

Angka Coevisien beban mati ini dapat diyjadikan patokan untuk
menunjukanbaik atau tidaknya pelaksanaan di lapangan, hasil-hasil hitungan
data-data pada proyek Kampus Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
menunjukan . bahwa p;:lziksangan-dan pengawasan cukup baik, sehingga

implikasinya taktor beban mat: yang ada cukup kecil.

Informasi int menunjukan bahwa beban mati yang ada tidak perlu diberi faktor
keamanan yang cukup besar karena umumnya beban-beban itu dapat

diestimasi lebih baik.

Tinjauan Faktor Keamanan
Hasil-hasil dari penelitian tentang beban mati im difloting dalam bentuk gafik,

grafik-grafik hasil beban mati ditunjukan untuk tiap-tiap lantai pada tiap
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block. hasil dan floting data in1 menunjukan bahwa hampir semua faktor
beban mati hasil hitungan untuk proyek kampus Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta berada dibawah grafik faktor beban mati hal ini menunjukan
bahwa beban-beban yang ada tidak melampaui beban yang direncanakan
sehingga kemungkinan over load kecil sekali terjadi, untuk itu berimplikasi
bahwa beban—beb_'an"'—aktual yang bekerja cukup dinaikan sesuai dengan hasil

faktor beban yang ada.

Namun demikian penetapan faktor beban tidak semata-mata ditetapkan oleh
kebijakan teknis tetapi juga kebijakan lain diluar tekmis, sebagai pendekatan
maka besarnya faktor beban diambil sebesar p + o, dengan p adalah mean
dari hasil hitungan faktor beban yang ada dan ¢ adalah standar deviasi yang
menjukan besarmmya penyimpangan dari dari kelompok yang ada. teori statistik
menyatakan bahwa analila nilai ini yang dipakai maka sekurang-kurangnya
68.27 % data-data itu masuk dalam jangkauan, hal im ditunjukan dengan
luasan kurva normal yang ada mencakup 68.27 % luas daerah kurva normal
yang ada. artinya resiko masih dimungkinkan terlampuinya beban - rencana

oleh beban kerja sebesar 30 %.

Hasil hitungan yang difloting dalam grafik faktor beban dengan ruangan
menjukan bahwa hampir semua beban-beban mati berada dibawah faktor

beban yang ditetapkan Code/Standar.
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Berdasarkan hasil-hasil penelitian menunjukan bahwa hampir semua faktor
beban mati berada sedikit lebih kecil dibawah faktor beban code, hal ini
menunjukan bahwa beban yang ada masih berada dalam batas aman yang

cukup bark.




Tabel. 5.8 Faktor Beban Mat
Universitas Islam Indonesia

89

No | Block Fioor | Faktor Beban Mati | Code | Ket
1 Al 1,016766536 1,2
2 A2 1,146288015 1,2
3 A3 1,187157172 1,2
4 A4 1,200479503 1,2
5 B1 1,040547658 1,2
6 B2 1,040347658 1,2
7 B3 - 1,001704331 1,2
8 B4 » 1,096497186 1,2
9 C1 1,010828708 1,2°
10 C2 1,222453128 1,2
11 3 1,195766821 1.2
12 C4 1,256275383 1,2
13 D1 0,987776132 1,2
14 - /D2 1,020897396 1,2
15 3 1,007886458 1,2
16 D4 1,003479286 1,2

Mean 1,089709461
Sd 0,094869798
Mean+Sd 1,184579259 1,2
Tabel. 5.9 Faktor Beban Mati
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

No. | Block Floor Faktor Beban Code Ket
1 Al 1,11062988 1.2
2 A? £,0969()724 3.2
3 Bl 1,04436783 1,2
4 B2 1,08305261 1,2
5 Cl 1,12936722 1,2
6 C2 1,08708787 1,2
7 C3 1,12167104 1,2
8 C4 1,14046004 1,2
9 Dl 1,06726997 1,2
10 D2 1,02327899 1,2
11 El 1,04322127 1,2
12 E2 1,12319242 1.2

Mcan 1,08920887
Sd 0,03809344
Mean+Sd 1,12730231 1.2
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5.4.2 Beban Hidup

1.

Proyek Kampus Terpadu Universitas Isiam Indonesia

Pengaruh Rasio Beban Hidup 7y, terhadap Faktor Beban Hidup A,

Beban hidup adalah beban-beban yang berhubungan dengan fungsi dan
penggunaan ruangan, ketidaktentuan beban hidup ini nilainya jauh lebih
besar dari beban-beban yang diramalka;i, beban hidup ini dapat berubah dari

waktu ke waktu setiap saat.

Berdasarkan pengukuran dilapangan menunjukan bahwa bahwa beban hidup
aktual yang ada di lapangan cukup kecil dibandingkan dengan beban yang
ditetapkan oleh perencana, hal in1 menunjukan bahwa beban-beban estimasi
ketika merencanakan struktur sangat moderat dari yang ada di lapangan.
Besarnya angka beban hidup ini adalah kontribusi dari beban mebeler dan
beban lain yang berhubungan dengan fung. ruang serta penghuni itu

sendiri,

Rasio beban hidup yang ada cukup kecil, hal ini discbabkan karcna beban
aktual yang ada akibat pemakaian ruangan yang cukup kecil, tetapi setiap
penaikan rasio beban akan memberikan kontribusi terhadap naiknya nilai

faktor beban, begitu pula implikasi bila terjadi sebaliknya.
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b. Pengaruh Coevisien Variasi Beban Hidup terhadap Faktor Beban Hidup A;
Beban-beban yang ada walaupun telah diestimasi dan direncanakan hati-hati
tetapi masih pula memungkinkan terjadi variasi dari beban-beban yang ada.
Besarnya mnilai deviasi dan penyimpangan yang ada dari nilai yang

ditetapkan ditunjukan dengan Coevisien Variasi,

Sebaran ' data yang terukﬁ ;iﬂapangan untuk “beban hj.dup cukup lebar
sehingga menyebabkan Coevisien Variasi untuk beban ini cukup besar pula,
hal ini dikarenakan kentribusi yang diberikan oleh komponen beban hidup
yang cukup mencolok. Kontnbusi yang paling besar (dominan) adalah yang
diberikan oleh fluktuasi penghuni ruangan dan beban dan beban-beban yang

berhubungan dengan penghuni ruangan.

Hasil floting data menunjukan se-lakin besar nilai ini akan menyebakan

faktor beban yang meningkat pula.

c¢. Tinjauan Faktor Keamanan
Hasil-hasil anahisis faktor beban untuk beban hidup menunjukan faktor
bevan yang cukup moderat, hal ini ditunjukan dengan besarnya faktor beban

aktual lapangan yang berada jauh dibawah faktor beban Code.




Tabel 5.10 Distribusi Faktor Beban Hidup

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 83

No. | Ruang Lapangan | Code Keterangan
1 R.J. Arst. 1,588874 16
2 R. 52 1,493706 1,6
3 R. Sidang 1,420954 1,6
4 R.S. Arst. 1,453733 1,6
5 B.I.1 1,371518 16
6 B.I.2 1,206149 1,6
7 B.I.3 1,245750 1,6
8 Perpt. 1,845150 16
9 B.IL1 1,541346 1,6
10 B.IL.2 1,508545 1,6
11 B.IL.3 1,320693 1,6
12 B.IL4 1,474815 1,6
13 B.II.5 1,305706 1,6
14 B.IL.6 1,481373 1,6
15 B.IL7 1,240432 1,6
16 B.III.1 1,267296 1,6
17 B.II1.2 1,436926 16
18 B.II.3 1,218041 1,6
19 B.IIL.4 1,599467 1,6
20 B.IIL5S 1,572437 1,6
21 B.IIL.6 1,190316 1,6
22 B.III.7 1,019309 1,6
23 B.IV.1 1,101640 1,6
24 B.IV.2 1,086197 1,6
25 B.IV.3 1,021850 1,6
26 B.IV.4 1,111922 1,6
27 B.IV.5 1,009338 1,6
28 B.IV.6 1,051590 1,6
29 B.IV.7 1,011174 1,6
30 B.IV.8 1,111922 1,6
31 B.IV.9 1,011174 1,6
32 B.IV.10 1,190316 1,6
33 R.J. Sipil 1,591454 1,6
34 RJ.-Lingk. 1,172779 16
35 R.P. Kuliah 1,152090 1,6
36 Lab.Per. 1,124810 1,6
37 Lab. K&Pem. 1,102038 1,6
38 Lab.Com. 1,084280 1,6
39 C.IIIL.1 1,371506 1,6
40 R. Ast. 1,023960 1,6
41 D.I.1 1,517102 1,6
42 D.I.2 1,485873 1,6
43 D.I3 1,319526 1,6
44 D.IL.1 1,395157 1,6
45 D.III.1 1,334347 1,6
46 D.IIL.2 1,334347 1,6
47 D.IV.1 1,201918 1,6

Mean 1,291933
Sd 0,203382

Mean+Sd 1,495315 1,6
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Tabel. 5.11 Distribusi Faktor Beban Hidup Block B
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

No. | Ruang | Lapangan Code | Keterangan
1 B.I1 1,37151840 1,6
2 B.I2 1,20614885 1,6
3 B.I3 1,24575019 1,6
4 Perpust. 1,84515015 1,6
5 B.IL.1 1,54134617 1,6
6 B.IL2 1,50854502 1,6
7 B.I1.3 1,32069264 1,6
8 B.IL.4 1,47481515 1,6
9 B.ILS 1,30570568 1,6
10 BILG 1,48137325 1,6
11 B.II.7 1,24043234 1,6
12 B 1,26729632 1,6
13 "BIIL.2 1,43692648 1,6
14 B.IL.3 1,21804051 1,6
15 B.IL4 1,59946731 1,6
16 B.IIL5 1,57243729 1,6
17 B.IILG 1,19031621 1,6
18 B.IIL.7 1,01930905 1,6
19 B.IV.1 1,10163951 1,6
20 B.IV.2 1,08619699 1,6
21 B.IV3 1,02185039 1,6
22 B.V.4 1,11192197 16
23 B.IV.S 1,00933770 1,6
24 BIV.6 1,05158989 1,6
25 B.IV.7 1,01117445 1,6
26 B.IV.8 1,11192197 1,6
27 B.IV.9 1,01117445 1,6
28 B.IV.10 1,19031621 1,6

Mean 1,26972838

Sd 0,21918138
Mean+5d 1,48890976 1,6
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Tabel. 5.11 Distribusi Faktor Beban Hidup Block C
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

No. Ruang | lapangan | Code | Keterangan
1 R.Jur. Sipil 1,5914543 1,6
2 R.Jur. Lingk. 1,1727794 1,6
3 R.Peng. Kuliah 1,1520900 1.6
4 Lab.Perumahan 1,1248099 1,6
5 Lab. K&Pem. 1,1020380 1,6
6 Lab.Computer 1,0842803 1,6
7 CJII.1 1,3715063 1,6
8 R. Asisten 1,0239600 1,6
Mean 1,2028648
Sd 0,1871794
Mean+Sd 1,3800441 1,6
Tabel. £.12 Distribusi Faktor Beban Hidup Block D
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
No. Ruang Lapangan Code Keterangan
1 D.I.1 1,51710227 1,6
2 D.I.2 1,48587259 1,6
3 D.I.3 1,31952635 1,6
4 D.II.1 1,39515654 1,6
5 D.III.1 1,33434692 1,6
6 D.II1.2 1,33434692 1,6
7 D.IV.1 1,20191773 1,6
Mean 1,36975276
Sd 0,10726873
Mean+Sd 1,47702149 1,6




Faktor Beban Hidup Block A
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

1,3 e e
15
=
8
£
o
X
&
1,2
—e—Lapangan |
!
—0=Code 1
1 . . . . .
R. Jur. Arst. R.S2 R. Sidang S. Arsitek
Ruangan

Gambar. 5.5 Faktor Beban Hidup Blok A Universitas Islam Indonesia




Faktor Beban

18 - -
R

1,4

1,2

0,8

0,6

0,4

Faktor Beban Hidup R.B.L.1
UNIVERSITAS ISLAM INDOMESIA

Faktor-Beban Hidup R.B.1.2
UMIVERSITAS ISLAM INDONESIA

: 18 -
|
i 1,6
: 1,4 -
!
| 1,2
| g
E D 1, T
, o
1 g o8-
| E
: 0,6
, ! 04 | , ,
—&—Lapangan ‘, : - —&—Llapangan |
——Code 02 - —{1—Code !
1 2 3 4 L 2 Jam Ke !
Jam ke
Faktor Beban Hidup R.B.I.3
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
18 . 1 B B e
16 - w3 O O— —0
14
c 12
[
2 . % —— .
S os
x
©
Y os ‘
0 1 : —&—Lapangan
0= ; —{3—Code :
1 2 Jam Ke 3 4

Gambar. 5.6 Faktor 3eban Hidup Blok IB Universitas Islam Indonesa




Faktor Beban

Faktor Beban

16
1.4

12

08
06
04

02

18
16
14

1.2

08
0,6
04

02

Faktor Beban R.B.M.1
UNIVERSITAS ISLAM INCONESIA

00— —{0 — —1
 —e—Lapangan .
| —3—Code
I 3 [ ™
~am Ke
Faktor Beban Hidup R.B.Il.3
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
0 —{1}— O— —
i ;;—Lapangan
| —3—Code
- - S [
1 2 3 4
«am Ke

Faktor Beban

Faktor Beban

08

06 -

04

02-

038

06 |

04

0.2 4

Faktor Beban Hidup R.B.Il.1
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

0 0 —i1 0

.——<_‘\0\~____’

 —e— -La-p_angan .
—J—Cade

Jam Ke

Faktor beban Hidup R.B.ll.4
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

0 Lt . - 0

/\\

T~

. —&—Lapangan f
| ——Code |

Jam Ke

Gembar. 5.7 Faktor Beban Hidup Blok IIB 1-4 Universitas Islam Indonesia




Faktor Beban

Faktor Beban Hidup R B.I1.5
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

O— —0— o

Faktor Beban Hidup R.B.Il.6
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

.—_\‘\o

—e&—Lapangan
—{—Code

Jam Ke

28

Faktot Beban

06
0.4

0.2 .

9,3

Faktor Beban

06

04 : —e&—Lapangan

02 - - —O—Code

Jam Ke

Faktor Beban Hidup R.B.1l.7
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

L]
0O 0 —{1 —1
—e&—Lapangan
—{3—Code
,,,,,, e e e o o
1 2 Jam Ke 3 4

Gambar. 5.8 Faktor Beban Hidup Blok IIB 5-7 Universitas Islam Indonzsia




Faktor Beban

Faktor Beban

Faktor Beban hidup R.B.III.1
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

18 T,i__.‘,.__.__.,.._,“,,,,,,,ﬁ_,__. - .
16 (= {1 8 o .
124
08 -
06 +
04 1 ; —&—Lapangan
02 | ,  —0—Code
ol
1 2 3 4
Jam Ke
Faktor Beban Hidup R.B.IIL.3
UNWERSITAS ISLAM INDONESIA
1.8 . Smmee e e .
1.6 3 0 —3— - —{]
14 -
i
121 /4——0\‘\‘
1 ] .
08
|
0.6 1
0.4 j —Q—Lapanga.x'
02 | T Code
1 2 3 4
Jam Ke

Faktor Beban

Faktor Beban

06 !
0.4 :

02

16

08

0.6 -

04 -

0.2

08 -

Faktor Beban Hidup R.BIll.2
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

0 —0 0 - !
éi v
—0— Lapaﬁgan <
——Code ‘
' ' |
1 2 3 4
Jam Ke

Faktor Beban Hidup R.B.1i{.4
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

O T —{ —]

—e—Lapangan

[
{ ‘
! —O—Code !

Jam Ke

Gambar. 5.9 Faktor Beban Hidup Blok I1IB 1-4 Universitas Islam Indoresia



Faktor Beban

08 i

Faktor Beban Hidup R.B.1ll.5
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Faktor Beban Hidup R.B.IIl.6
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

8, 3 {1 —
/‘—I—MM
—e&—Lapangan
—{3—Code
1 2 3 4
Jam Ke
]

e e \ 18
o a o ? 16|
|
A & Ea |
! O :
i Q1
! m i
! =
( =}
—o—Lc L os
gpangan i
-—{3—Coce 04
5 02 |
. . b 0 ‘
2 3 4
Jam Ke
Faktor Beban Hidup R.B.IN.7
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
1,8 M e Tt N . co T
16 ¢ 00— O —{1
14 .
€ .
g 1
£os
© :
L 06 |
04 . |
o —&—Lapangan ‘
02 - —3—Code |
0! , '
L 2 Jam Ke

Gambar. 5.10 Faktor Beban Hidup Blok IIIB 5-7 Universitas Islam Indonesia




Faktor Beban

Faktor Beban

08
06

04

0.2 4

18

1.4

1.2 4

08 -

06

04

02 -

Faktor Beban Hidup R.B.IV.1
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Faktor Beban Hidup R.B.IV.2
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

- - e . B - . . LI i — — SR
0 —— —— 0 16 (g —1 —3- —0
1.4
e — —e £% .
m
§ 08 :
©
WL g6 .
[Tt e T .
| —e—Lapangan | 04 ! —e—Lapangan «‘
D ! 1 H
L — __C?(E_,,A, . 02 : —3—Code j
: : | ' i
1 3 4 0! . . s
Jam Ke [ 2 Jam Ke 3 4
Faktor Beban Hidup R.B.IV.3 Faktor Beban R.B.IV.4
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
I - T ; 18 - tHyg- [
o - | H 16 Oo— —0 — —0
: 1.4 | o
c 1.2 1
@©
2 1.
(i1}
E 08 -
©
' ! L o6
—&—Lapangan :
| 04 —e—Lapangan
_D_ |
O "Faktor Bep;n j 02 —0— Code
1 2 3 :1 0 -~ s n e - - S —
Jam Ke ! ¢ 2 4
Jam Ke

Gambar. 5.11 Faktor Beban Hidup Blok IV 1-4 Universitas Islam Indonesia




Faktior Beban

Faktor Beban

124

08 :
0.6

04 !

-
-]

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Faktor Beban R.B.IV.B.5 Faktor Beban Hidup R.B.IV.6

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

- a 0 '» 16 o —0— O— O

——
g
s
(¥ 1 ~
o
f g 0.8 i '
i ©
| U061
—e—Lapangan . 04 1‘ E —e—Lapangan
—O—code 1 oz | | —O—Code
| |
. . e w. , | 0:
! z Jam Ke i ‘ ' ? Jam Ke !
Faktor Beban Hidup R.B.IV.7 Faktor Beban Hidup R.B.IV.8
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
e B & i | "
o= o i L i 16 O— o— 1 0

T — AL .

| g 1 o— —e —
‘ o
; § 0.8
; ©
A : L 6.

~—&—Llapangan ‘ 04 | o— Lapangan :
! ; i

DO~ Code 0z | | —O—Code |

- ; ol
2 3 4 1 2 3 4
Jam Ke Jam Ke

Gambar. 5.12 Fakor Beban Hidup Blok IVB 4-8 Universitas Islam Indonesia




Faktor Beban

08 |
06
04

02

Faktor Beban Hidua R.IV.9

O— —1-

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

—0— |

‘/‘\\‘\.

|

i
=

 —e—Lapangan
—{—Code
3 4
Jam e

Faktor Beban

0.8

06

04 -

0.2

Faktor Beban Hidup R.IV.10
UNIWERSITAS ISLAM INDONESIA

s |

-,

—e—Lapangan
—3—Code

2 3 4
Jam Ke

Gambar. 5.13 Faktor Beban Hidup Blok IVB 9-10 Universitas Islam Indonesia



Faktor Beban

08

06 |

0.4

0.2

Faktor Beban Hidup R.Clll.1

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

o— 3— —- 0
_ "m""'\'_éba'ngan ,
| —O—Code
Jam Ke i ¢
Gambar.

5.14 Faktor Beban Hidup Blok C Universitas Islam Indonesia

Faktor Beban

-
ES

08 -
06 4
0,4 -

02

Faktor Beban Hidup Lab. Computer
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

- )
—Q—La;a'ngan
| —{3—Code
1 2 7
Jam Ke




Faktor Beban

Faktor Beban

Faktor Beban Hidup R.DII.1
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
1.8 —— e e

16 0 —{ —{— |

1.2
1. ._—————"*\\._\‘

0,8 |

0.6

Lapangan

04 +
—{1—Code

02

Jam Ke

Faktor Beban Hidup R.DII.1
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
A8 1 e .
al

16 | RN , S T —

14

" ’/4/\'
1

08

08

04 - ; W —&—Lapangan

0.2 . —OCode
04 - R .

1 : Jam Ke : 4

Faktor Beban

Faktor Beban

16§

14 4

08 -

06 -

04

02

Faktor Beban Hidup R.DI.3
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

o —0 —F —0

0/”"\*‘_____.

—— Lap;ngan

Jam Ke

Faktor Betan Hidup R.DIl.1
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

O— —} {1 O

;Q—Lapangan
—1—Code

Jam Ke

Gambar. 5.15 Faktor Beban Hidup Blok D I-III Universitas Islam Indonesia




Faktor Beban

044

02

Faktor Beban Hidup R.DIll.1
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Féaktor Behan Hidup R.DIV 1
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

1.8 i
t
O - a 16 | o— o 0 -
1
1.4
12
c '
© :
V/k”_//\ {1:) 1
: m
; £ o8
t ©
w
i 0,8
77777 —O—V__-A;Liaipanbg;rr\ K 04 \ ®—Lapangdn }
. i ! ;
—{0—Code ; ‘ 02 | ‘1 —{1—Code |
o —— ; i . .
S 0! ” .
2 3 4 1 2 3 4
Jam Ke Jam Ke
Gambar. 5.16 Faktor Beban Hidup Blok D III&IV Universitas Islam Indonesia




Distribusi Faktor Beban Hidup Block B
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

2 e ——— . ~ OO
i
!
18 .
16 E ¥ % 5 El 3 [ 2 3 3 -H—&—l
g I L L T L L L
8
@ 44
2
o
w
A Avg A Y VA A A A A& A A _!!_A_li_is
1,2
i —&—Lapangan —&—Code
© —A—Mean --%--Mean+Sd
08 — : T e L I
™ 63‘} %\f'b & &;,‘;' d Q\\\ Qy\\-b %3\‘?’ %\\t' Q>\\‘° Q)\\'_O Q)\‘\/.\ %\\\f‘ Q;\\\q’ %\\\Q’ Q\\\h b\\\b %\\\6 %\.\\/.\ ®\¢\ Q\Aq’ ®§rf’ ‘&:\b‘ QQ\'OJ Q\Ab R 4/\ Q\T\fb @\9 Q)\\Q
Ruangan
Gambar. 5.17 Distribusi Faktor Beban Hidup Blok B Universitas Islam Indonesia




=aktor beban Hidup Biock C
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

19 - i
i
i
17
1
1.5 {
i
[~ \
Q :
2.5
1.3
o - ]
-
S i
h4 :
(] ! .
woqq ! M
!
0,91'
¢ PUSDUEEE SN BN S
: [ —
i |
! | ——&—Lapangan )
¥ t
07 i !
7 } —[1—Code |
|
R Jur. Sips R.Jur Lingk Lab.Perumahan Lab. K&Pem. Lab.Computer C.1
Ruangan

Gambar. 5.18 Distribusi Faktor Beban Hidup Blok C Universitas Islam Indonesia




Distribusi Faktor Beban Hidup Block C
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

17 - -
|
16 —a B 5 5 —F— 1
15 4 -
1.4 *— > % 3 —%- % % X
5
8 131
[7}
m
S
2 A
w 1.2 1 I sy s 7 A A A
£ N\
11
1 -
—&—Lapangan —8—Code
09
—A—Mean ——Mean+Sd
08 e e - , e
R.Jur. Sipil R.Jur. Lirgk. RPeng. Kuliah -ab.Perurmahan Lab. K&Pem. Lab.Computer (OR[N} R. Asislen
Ruangan

Gambar. 5.19 Distribusi Faktor Beban Hidup Blok C Universitas Islam Indonesia




Faktor Beban

1.7

Faktor Beban Hidup Block D
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

= B —a B— = —3 a
|
|
—&—Lapangan —B—Code J
: : |
? . —A—Mean —¥—Mean+Sd = |
| . H
D1 Di.2 013 DL D.in.1 D2 DIV.1
Ruangan

Gambar. 5.20 Distribusi Faktor Beban Hidup Blok D Universitas Islam Indonesia




Faktor Beban

Distribusi Faktor Beban Hidup
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
1.8
1,6 4 B—8——B—-GO—8—E—0—-6
Y
14-
12§
i
14
. —#—Lapangen —@—Code |
| —A—Mean —¥—-Mean+Sd |
0,8 e e e M . S
> o SRRV I SN B R 2RI - I R SRV T V- RS LT - S S-S SN R N R S ORI RN
>_v§’ ¢ 5366&5:& VIV OO0 T TR D D DS P g (TR &?éodff’ PR R
& @ P g P s
& Y
o Ruangan

Gambar. 5.21 Distribusi Faktor Beban Hidup Universitas Islam Indonesia

R et L e



114

3. Proyek Kampus Terpadu Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
a. Pengaruh Rasio Beban Hidup v terhadap Faktor Beban Hidup A,
Sama halnya dengan data-data di Kampus terpadu Universitas Islam
Indonesia, sebagian besar beban Hidup untuk Kampus Terpadu Universitas
Muhammadiyah pun terdiri dari komponen berat yang berhubungan dengan
penggunaan ruvangan seperti mebeler, kursi, lemari dan lainya serta akibat

berat penghuni ruangan itu sendiri.

Berdasarkan pengukuran dilapangan dan hitungan yang dilakukan di Proyek
Kampus Terpadu Universitas Muhammadiyah ‘Yogyakarta menunjukan
bahwa besarnya beban-beban Hidup yang ada cukup moderat bila
dibandingkan dengan beban-beban yang diramalkan dalam perencanaan hal
ini ditunjukan dengan besamnya rasio beban hidup cukup jauh dengan beban
aktual lapangan, tetapi masih cukup baik bila dibandingkan dengan ramalan
yang dilakukan di Universitas Islam Indonesia. hal ini menunjukan bahwa
estimasi  penentuan beban - akibat - penggunaan - ruangan, angka beban
hidupnya yang bekerja mendekati kenyataan dilapangan, dengan kata

penggunaan ruangan dan mobilisasinya lebih optimal .

Berdasarkan data-data hasil hitungan pencarian faktor beban Hidup di
Proyek Kampus Universitas Muhammadiyah Yogyakarta yang diplot secara

grafis menunjukan bahwa perbedaan angka-angka rasio beban hidup yang
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terukur di lapangan memberikan kontribusi terhadap besar dan kecilnya
faktor beban, kenaikan rasio beban umumnya akan menaikan angka faktor

beban yang dihasilkan, begitu pula untuk kondisi sebaliknya.

Hasil-hasil dart penelitian tentang beban mati imi di floting dalam bentuk
gafik, grafik-grafik hasil beban mati ditunjukan untuk tiap-tiap lantai pada
tiap block. hésil dari floting data ini menunjukan bahwa hampir semua
faktor beban hidup hasil hitungan untuk Proyek Kampus Terpadu
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta berada dibawah grafik faktor beban
hidup yang ditentukan Code, hal ini menunjukan bahwa beban-beban yang
ada tidak melampani beban yang direncanakan 'sehingga kemungkinan over
load kecil sekali terjadi, hal ini berimplikasi bahwa beban-beban hidup
aktual yang bekerja cukup dinaikan sesuai dengan hasil faktor beban yang

ada.

Pengaruh Coevisien Variasi Beban Hidup terhadap Faktor Beban Hidup A;

Beban-beban hid'up yang ada yang ada akibat penggunaan ruangan akan
berbeda dari waktu-kewaktu, hal ini akan menjadikan variasi dari beban-
beban yang ada tiap waktu dan tempat, tidak pernah ada jaminan bahwa
besarnya beban ini sama dari waktu kewaktu, untuk itulah pasti ada nilai

sebaran data dari komponena beban ini, Besarnya nilai deviasi atau
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penyimpangan yang ada dar nilai yang ditetapkan ditunjukan dengan

parameter nilai ukuran statistik yaitu Coevisien Variasi.

Nilai im1 didapatkan dan hasil pengukuran masing-masing komponen beban
mati yang terukur di lapangan dibandingkan dengan rata-rata dari komponen

bebannya itu sendiri tiap kelompok pengukuran

Karena besarnya beban dan rencana beban hidup tidak dapat di estimasi
dengan tepat/lebih baik manakala dibandingkan menghitung beban mati
serta berdasarkan grafik floting data yang didapat dari pengukuran yang ada
pada Kampus terpadu Universitas Muhammadiyah Yogyakarta maka angka

variasi beban hidup winumnya memberikan sebaran data yang cukup lebar.

Informast ini menunjukan bahwa beb>. hidup yang ada perlu diberi
faktorbeban yang lebih besar bila dibandingkan dengan beban mati hal ini
diakibatkan ketidak. tentuan beban yang cukup lebar, karena umumnya

beban-beban hidup itu tidak dapat diestimasi lebih tepat.

Tinjauan Faktor Keamanan

Hasil-hasil dari penelitian tentang beban hidup ini difloting dalam bentuk
gafik, grafik-grafik hasil beban hidup ditunjukan untuk tiap-tiap ruangan
pada tiap lantai untuk tiap block. hasil dari floting data ini menunjukan

bahwa hampir semua faktor beban hidup hasil hitungan untuk proyek




117

kampus Umiversitas Muhammadiyah Yogyakarta berada dibawah grafik
faktor beban hidup hal ini menunjukan bahwa beban-beban yang ada tidak
melampaui beban yang direncanakan sehingga kemungkinan over load kecil
sekali terjadi, untuk itu berimplikasi bahwa beban-beban aktual yang bekerja

cukup dinaikan sesuai dengan hasil faktor beban yang ada.

Namun demikian penetap';m. faktor beban ‘hidup tidvak semata-mata
ditetapkan oleh kebijakan teknis tetapi juga kebijakan lain diluar teknis,
sebagai mana fktor 'beban mati, penentuan faktor beban hidup pun
ditentukan dengan menggunakan pendekatan kebyakan statistik. Besarnya
faktor beban hidup diambil sebesar p £ o. Teori statistik menyatakan bahwa
apabila nilai ini yang dipakai maka sekurang-kurangnya 68.27 % data-data
itu masuk dalam jangkauan Hasil hitungan yang difloting dalam grafik
faktor beban hidup dengan ruangr . untuk Kampus Terpadu Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta menunjukan bahwa hampir semua beban-beban

hidup berada dibawah faktor beban yang ditetapkan Code/Standar.

Hasil hitungan yang difloting dalam grafik faktor beban dengan ruangan
menunjukan bahwa hampir semua beban-beban mati berada dibawah faktor
beban yang ditetapkan Code/Standar. grafik-grafik yang lain diploting tiap

waktu penggunaan ruangan dan tiap ruangan.
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Berdasarkan hasil-hasil penelitian menunjukan bahwa hampir semua faktor
beban hidup untuk Proyek Kampus Terpadu Universitas muhammadiyah
Yogyakarta berada jauh moderat dibawah faktor beban code, hal ini
menunjukan bahwa beban yang ada masih berada dalam batas aman vang

cukup baik.
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Tabel. 5.11 Distribusi Faktor Beban H:dup
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA

No. Ruangan Lapangan | Code Keterangan
1 All1 1,48493167 1.6
2 All2 1,44260753 1.6
3 Ali3 1,46283179 1,6
4 Ali4 1,52363574 1.6
5 Ped!. 1,36126297 1.6
6 lLab. FH 1,40213767 1.6
7 Lab. Hi 1,45429443 1,6
8 Lab. Komputer 1,46429838 1.6
9 B.1l.1 1,47826278 1.6
10 B.ii.2 1,51410607 1.6
11 B.il.3 1,25427803 1.6
12 B.Il.4 1,40722984 1.6
13 B.IIIA 1,51205748 1.6
14 Lab. Akt. 1,31472113 1,6
15 Lab. IESP 1,15566853 1.6
16 l.ab. Man;. 1,18744006 1,6
17 R. Peng. FE 1,00690215 1,6
18 R. BEJ 1,12090000 1,6
19 R. D. ISIPOL 1,07502206 1.6
20 R. Dek. iSIPOL 1,00806443 1.6
21 TU.ISIPOL 1,35144337 1.6
22 R. Jur. Akuntansi 1,14982467 1,6
23 R. Sidang 0,96243970 1.6
24 R. Dosen FE 1,11136398 1.6
25 R. Dek. FE 1,07318586 1,6
26 TU FE 1,18345657 16
27 R. Jur. Akt 1,61409210 1,6
28 R. Sidang 0,90882525 1.6
29 R.D Hukum 1,07502206 1,6
30 R. Dek.Hukum 0,94811220 1,6
31 TU Hukum 0,80526365 1,6
32 R. Sidang 0,94624397 1,6
33 R. Jur.Ttn 0,93123079 1,6
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Lanjutan
No. Ruangan Lapangan | Cude | Leterangan
34 R. TGN 1,04588440 1,6
35 R. Dekanat 1,00653776 1,6
36 R. Jur.Pidana 1,00745407 1,6
37 D.{.1 1,29788468 1.6
38 D.ll.2 1,48444014 1,6
39 D3 1,41244949 1,6
40 D.1.4 1,38316081 1,6
41 R.D FAl 1,29620701 1,6
42 R.Dek. FIAl 1,14491307 1,6
43 . |TU FIAI 1,19955703 1.6
44 Lab.Dakwah 1,05305775 1,6
45 R.Jur.Syariah 1,00865745 1,6
46 E.Il1 1,53697206 1,6
47 E.il.2 1,61921934 1.6
48 E.Il.3 1,39629899 1,6
49 E.ll.4 1,38316081 1,6
50 TU 1,46429838 1,6
51 R.D 1,32207497 1,6
52 R.Jur. 1,18358493 1,6
53 R.Sidang 1,17979356 1,6
Mean 1,24371271
Sd 0,20886275
Mean+Sd 1,45257546 1,6




Tabel. 5.15 Distribusi Faktor Beban Hidup

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA

No. Ruangan | Lapangan | Code | Keterangan
1 B.1l.1 1,512057483 1,6
2 Lab. Akuntansi 1,314721131 1,6
3 Lab. IESP 1,155668527 1.6
4 All1 1,484931671 1,6
5 All2 1,442607528 1,6
6 All3 1,462831792 1,6
7 All4 1,523635743 1.6
8 Ped!. 1,361262967 1,6
9 Lab. FH 1,402137666 1.6
10 Lab. Hi 1,4564294429 1,6
11 Lab. Komputer 1,464298375 1,6
Mean 1,449500021
Sd 0,049638259
Mean+Sd 1,499138281 1,6
Tabel. 5.15 Distribusi Faktor Beban Hidup
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA
No Ruangan Lapangan Code Keterangan
1 B.11.1 147826278 1,6
2 B.1l.2 1,51410607 1.6
3 B.1.3 1,25427803 1,6
4 B.1.4 1,40722984 1,6
5 B.I11.1 1,51205748 1,6
6 Lab. Akt. 1,31472113 1,6
7 Lab. IESP 1,15566853 1,6
8 Lab. Manij. 1,18744006 1,6
9 R. Peng. FE 1,00690215 1,6
10 R. BEJ 1,12090000 1.6
Mean 1,24489965
Sd 0,16299426
Mean+Sd 1,40789392 16
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Tabel. 5.16 Distribusi Faktor Beban Hidup
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA

No. Ruangan Lapangan Code Keterangan
1 R. Dek. ISIPOL 1.00806443 1.6
2 TU.ISIPOL 1,35144337 1,6
3 R. Jur. Akuntansi 1,14982467 1.6
4 R. Sidang 0,96243970 1.6
5 R. Dosen FE 1,11136398 16
6 R. Dek. FE 1,07318586 1,6
7 TU FE 1,18345657 1,6
8 R. Jur. Akt. 1,61409210 1,6
9 R. Sidang 0,90882525 1,6
10 R.D Hukum 1,07502206 1,6
11 R. Dek.Hukum 0,94811220 1.6
12 |TU Hukum 0,80526365 1,6
13 R. Sidang 0,94624397 1.6
14 R. Jur.Ttn 0,93123079 1.6
15 R. TGN 1,04589440 1,6
16 R. Dekanat 1,00653776 1,6
17 R. Jur.Pidana 1,00745407 1,6
Mean 1,06637970
Sd 0,18798803
Mean+Sd 1,25436772 1,6
Tabel. 5,17 Distribusi Faktor Beban Hidup
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YO(;YAKART’\
No Ruangan l.apangan Code Keterangan
1 D.1.1 1,29788468 1.6
2 D.Ii.2 1,48444014 1,6
3 D.11.3 1,41244949 1.6
4 D.ll.4 1,38316081 1,6
5 R.D FAI 1,29620701 1,6
6 R.Dek. FIAl 1,14491307 1,6
7 TU FIAI 1,19955703 1,6
8 Lab.Dakwah 1.06305775 16
9 R.Jur.Syariah 1,00865745 1,6
Mean 1,25336972
Sd 0,16356569
Mean+8d 1,41693541 1,6




Tabel. 5.18 Distribusi Faktor Beban Hidup
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA

No. |  Ruangan Lapangan | Code Keterangan
1 All1 1,48493167 1.6
2 All2 1,44260753 1.6
3 All3 1,46283179 1,6
4 All4 1,52363574 16
5 B.Il.1 1,47826278 1.6
6 B.11.2 1,51410607 1,6
7 B.1l.3 1,25427803 1.6
8 B.1l.4 1,40722984 1.6
9 B.l11 1,51205748 1,6
10 D.IA 1,29788468 1.6
11 D.ll.2 1,48444014 1.6
12 D.I.3 1,41244949 1.6
13 D.il.4 1,38316081 16
14 E.lIl.1 1,33697206 1,6
15 E.IN.2 1,61921934 1.6
16 EIL3 1,39629899 1.6
17 E.IlL4 1,38316081 16

Mean 1,43491337
Sd 0,08773382
Mean+Sd 1,52264719 16
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Tabel. 5.19. Hubuhgan Féktor Beban .dan Rasio beban Mati

Universitas Isiam Indonesia

Ruang | Load Faktor | Coevisien Variasi | Rasio Beban Keterangan
RJ ARS 1,47704654 0,79697883 0,36631687
R.§2 1,24114290 0,76310343 0,32660494
R. Sidang 1,26032651 0,66914655 0,39090535
Std. Assitektur 0,99501485 0,52877544 0,39452160
B.I11 1,40748152 0.82298707 0,34949383
B.12 1,43748152 0,82329871 01,35494938
B.1.3 1,45748152 0,82429871 0),36494938
Perpustakaan 1,49446986 0,88608723 0,31713644
B.11.1 1,54134617 0,93775099 0,25105849
B.I1.2 1,52100106 0,70469029 0,44331481
B.11.3 1,47481515 0,82298707 0,34949383
Bli4 1,47481515 0,82298707 0,34949383
B.ILS 1,47481515 0,82298707 0,34949383
B.1L6 1,32812377 0,76310343 0,34949383
B.1L7 1,47481515 0,82298707 0,34949383
B.I11.1 1,30394171 0,75068307 0,35066790
B.111.2 1,14078468 0,54 106223 0,44270000
B.111.3 1,13810085 0.54567182 0,43811111
B.111.4 1,46520446 0,68274516 0,44376667
B.II1.5 1,46639643 0,73355945 0,40634938
B.111.6 1,0577783 1 0.51 149829 0,43227778
B.111.7 1,01476542 0,50102234 0,42237037
B.JV.] 1,12623319 0,69239426 0,33539259
BIV.2 1,03077234 0,60833850 0,35559259
B.IV.3 0,93439924 0,58565984 0,33539259
BIV4 1,02723681 0,57060561 0,37855556
B.JV.5 1.00177386 0,50102234 0,41696296
B.IV.6 1,02030315 0,51149829 0,41696206
R.IV.7 1,11363104 0,9R565984 0,30972593
R.J. Tek. Sipil 1,19200000 0,38400000 0,60850000
R.J. Lingkung 1,17270000 0,37843000 0,60856400
CliL3 1,37511000 0,38766000 0,70700000
LAB. COM 1,08430000 0,54106223 0,44270000
LAB PEM 1,10200000 0,54567182 053811111
Lab. K&P 1,12480000 0,50102234 0,42237037
DIIi.1 1,01928355 0,56136111 0,38174904
DI1.2 1,55874936 0,88080079 0,33385037
D.IV.] 1,21516767 (0,84184457 0,27861877
D.L1 1,47481515 0,82298707 0,34949383
D11 1,42834842 0,67565964 0,43800000
D.12 1,50907296 0,87479634 ° 0,32662389
D13 1,22057865 0,87002936 0,26639458




Tabel. 5.20 Hubunzan Fakiny Rékan dun Rasio beban Mati
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

9

Ruang Load Faktor | Coevisien Variasi | Rasio Beban Keterangan
Al 1,01676€536 0,081233973 0,881480526
A2 1,146288015 0,167131368 0,854509641
A3 1,187157172 0,164305067 0,889353039
A4 1,200479503 0,159463421 0,907049852
Bl 1,001789588 0,064730348 0,894058101
B2 1,040547658 0,086436429 0,893886238
B3 1,001704331 0,056723299 0,906652411
B4 1,096497186 0,112682958 0,899483024
C1 1,010828708 0,081233973 0,876332757
C2 1,195766821 0,186175534 0,872797661 .
C3 1,222453128 0,19168409 0,862050456
C4 1,256275383 0,196762751 0,888974843
D1 0,987776132 0,060065786 0,888808847
D2 1,020897396 0,065679776 0,909591925
D3 1,007886458 0,06084166 0,90566837
D4 1,003479286 0,05750411 0,907013316

Tabel. 5.20 Hubungan Faktor Beban dan Rasio beban Hidup
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

Ruang Load Faktor | Coevisien Variasi | Rasio Beban Keterangan
Al 1,11062988 0,106371043 0,921240224
A2 1,096907237 0,092902186 0,931654004 ;
Bl 1,044367833 0,073265774 0,918178986
B2 1,083052613 0,091067972 0,922857026
Ci 1,129367217 0,119336177 0,915676375
C2 1,087087875 0,100686649 0,910766972
C3 1,121671036 0,113652178 0,918567591
C4 1,140460035 0,134794862 0,899884535
DI 1,06726997 0,096444718 0,900855042
D2 1,023278995 0,069489602 0,905629156
El 1,043221275 0,071536158 0,919963442
E2 1,12319242 0,124902193 | 0,9018G-246




Faktor Beban

Hubungan Faktor Beban Mati dengan Variasi Beban Hubungan Faktor Beban Mati dengan Coevisien Variasi

Faktor Beban

Block A Ul Block C Ul
125 == - _ e Ceeee : : . : . B
12 4 125 -
i
i % 1.2
1.15 : 0
E 3]
'i g 115
114 h+4
| [
l jT 1.1
|
105
| 105
1 L——-r-«.f"—--mm—“ VORI [P : ‘ :
0,05 0,07 0,09 0.11 013 0.15 017 0.19 007 s08 o 013 oz 3 0w 0.
VD VD
Hubungan Faktor Beban Mati dengan Coevisien Variasi Hubungan Faktor Beban Mati dengan Coevisien Variasi
Block B Ull Block D UH
112 ; e s e — l Sl - - 1025
i
11 102
1.08 - 1.015
c )
® 101 !
1,06 8
? 1,005 ;
1,04 4 3% : w
o 1
w .
1,02 .
€99 i
i
! 299 !
0,98 . - - e S €985 : . . . . . .. I . - .
0,05 0.06 007 0,08 0,09 0.° 0.1 c12 0.057 0.058 0,039 006 0.8 c.c62 0,063 0,064 0.065 2.066 0,057
VD VD

Gambar 5.36 Hubungan Faktor Beban Mati dengan Coevisien Variasi Ull




1,12

Hubungan Faktor Beban Mati dengan Coevisien

11

1.1

B B

Faktor Beban

1,04
0,065

0,07

VD

Hubungan Faktor Beban Mati dengan Coevisien Variasi

Block A&B UMY Block C UMY
e e e | 145 -
| {
I {
1 H
H 1.14 ‘
i
i 113
1 c i
© !
S s
m
e
! Q
i E 111
©
W
(R
. roo |
0.075 0,03 0,085 0,09 0.09% o1 CoE 0,1° 108 ; . 2 S ] . - . . .
VD 029 0.095 0.1 0.10¢ c1n 2115 012 0,1Z5 0,12
VD
Faktor Eeban Mati dengan Coevisien Variasi
Block D&E UMY
114 1-— e Lo . . . - Y L
1,12 -
1.1
c
©
2 108
o
S
£ 106
©
he
1,04
1,02
0,06 0,07 0,08 0,09 0.1 0,11 0,12 013

Gambar 5.37 Hubungan Faktor Beban Mati dengan Coevisien Variasi UMY

0135

0,14



Faktor Beban

Faktor Beban

Hubungan Fakic Beban Mati dengan Coevisien Variasi
Universitas Islam Indonesia

13 - . . o - [

105 ¢

095
1

09 - - .. - .. =

0,05 0,07 0.0¢ 0,11 0,13 0,15 017 19

VD

Hubungan Faktor Beban Mati dengan Coevisien Variasi
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

116 e IR, BN N S o B

108 -
1,06 -

1,04

0,065 0075 0,085 0,85
VD

Gambar 5.38 Hubungan Faktor Beban mati dengan Coevisien Variasi Ull & UMY

0,105 0.118 0125 0,135



Hubungan Faktor Beban dengan Rasio Beban
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